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ABSTRAK 

Skripsi ini, yang berjudul “A Malik Bz dan Syair Keagungan Tuhan” 

permasalah yang akan dibahas adalah, (1) Bagaimana biografi dari pencipta syair 

Keagungan Tuhan yakni A Malik Bz?, (2) apa aliran musik dan karya-karya syair 

yang diciptakan oleh A Malik Bz?, (3) bagaimana sejarah dan juga pesan yang 

terkandung di dalam syair Keagungan Tuhan? 

Metode yang peneliti gunakan untuk menulis skripsi ini adalah 

menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahap, yakni, 

heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan historis yang bertujuan untuk mengkaji, mengungkap atau 

menjelaskan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Sedangkan, landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori fugngsionalisme yang diusung 

oleh Malinowski. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) A Malik Bz merupakan 

komposer musik kelahiran Tuban pada tanggal 31 Desember 1941, yang tumbuh 

dewasa di Wonocolo, Sepanjang, Sidoarjo, lalu ia pindah dan menetap di 

Kureksari, Waru, Sidoarjo hingga akhir hayatnya. Ia memulai karirnya diumur 10 

tahun hingga ia menutup usia. (2) Aliran yang A Malik Bz ikuti adalah aliran 

melayu yang pada saat itu sedang tenar di tanah air khususnya daerah Surabaya. 

Syair-syair garapan A Malik Bz juga terbilang banyak sekali, tema yang diusung 

oleh A Malik Bz tidak hanya mengenai tema religi saja, akan tetapi ia juga sering 

menciptakan syair yang bertemakan keadaan sosial, ekonomi, budaya dan 

percintaan. (3) Sejarah dari terciptanya syair Keagungan Tuhan tersebut berawal 

ketika A Malik Bz sedang jalan-jalan di salah satu daerah di Surabaya yang penuh 

dengan perbuatan maksiat, hal ini membuat A Malik Bz ingin menuangkan isi 

hatinya melalui sebuah syair lagu, banyak sekali nilai-nilai ke-Islaman yang 

tekandung didalamnya, mulai dari tawakkal, bertaubat, dan juga hari akhir. 

Kata kunci: A Malik Bz, Keagungan Tuhan, nilai dalam syair, komposer 
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ABSTRACT 

This thesis, the title is “A Malik Bz and pome Keagungan Tuhan” the 

problem is discussed in this thesis is: (1) how is biography from creator pome 

Keagungan Tuhan that is A Malik Bz?, (2) what is genre of music and pomes that 

created by A Malik Bz.(2) how is history of and massange behind the pome 

Keagungan Tuhan? 

The method that the researcher uses to write this thesis is using the 

historical research method which consists of several stages, namely, heuristics, 

verification, interpretation and historiography. The approach used is a historical 

approach which aims to examine, reveal or explain events that occurred in the 

past. Meanwhile, the theoretical basis used in this research is the theory of 

functionalism promoted by Malinowski. 

The results of this study indicate that: (1) A Malik Bz is a music composer 

born in Tuban on December 31, 1941, who grew up in Wonocolo, Sepanjang, 

Sidoarjo, then he moved and settled in Kureksari, Waru, Sidoarjo until the end of 

his life. He started his career at the age of 10 until he died. (2) the sect that A 

Malik Bz followed was the Malay sect which at that time was popular in the 

country, especially in the Surabaya area. There are also many poems written by A 

Malik Bz, the theme carried by A Malik Bz is not only about religious themes, but 

he also often creates pomes with the theme of social, economic, cultural and love 

conditions. (3) the history of the creation of the verse of Keagungan Tuhan began 

when A Malik Bz was walking in an area in Surabaya that was full of immoral 

acts, this made A Malik Bz want to pour his heart out through a song lyric, a lot of 

values Islamic values contained in it, ranging from tawakkal, repentance, and also 

the last day. 

Keywords: A Malk Bz, Keagungan Tuhan, value in poetry, composer. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam sejarah penyebaran Islam Indoneisa, salah satu media yang 

digunakan oleh para ulama adalah melalui kesenian. Kesenian merupakan 

media yang paling mudah dan cepat untuk dapat menarik minat masyarakat 

terhadap Islam pada masa itu, karena kesenian merupakan salah satu hiburan 

yang sangat disukai oleh semua lapisan masyarakat dan berbagai kalangan, 

mulai dari kalangan muda hingga kalangan lanjut usia.  

Dengan menggunakan media kesenian, Islam cepat mendapatkan 

tempat di hati masyarakat Indonesia pada saat itu, salah satunya adalah 

menggunakan musik. Musik merupakan salah satu produk yang dihasilkan 

dari kesenian, dan kesenian merupakan produk dari kebudayaan masyarakat. 

Media penyebaran Islam melalui musik ini bisa diterapkan pada alat musik 

atau juga juga lirik atau syair yang memiliki nilai atau ajaran Islam di 

dalamnya. 

Seni musik menjadi media dakwah yang digunakan oleh Sunan 

Kalijaga untuk menyebarluaskan ajaran Islam. Media seni yang digunakan 

antara lain seni pakaian, seni suara (syair), seni ukir, seni gamelan, dan 

wayang.1 Pada seni suara atau musik, Sunan Kali Jaga menciptakan syair 

yang begitu diingat sampai sekarang, yakni syair lir-ilir yang berperan 

penting dalam penyebaran ajaran agama Islam pada abad ke-15. Dalam syair 

tersebut tidak hanya untuk menjadi hiburan saja, tapi juga memiliki makna 

                                                             
1Yusuf Bakti Nugraha, Lutfiah Ayundasari, Sunan Kalijaga dan strategi dakwah melalui 

Tembang Lir-Ilir, Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial,  Universitas 

Negeri Malang, 530. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3 
 

yang mendalam dan juga niai-nilai Islam yang dapat menjadi panutan 

masyarakat. Syair lir-ilir ini sudah banyak diketahui dan dipahami oleh 

banyak kalangan membuat orang-orang pada umumnya sering menyanyikan 

tembang tersebut dalam meramaikan aktivitas sehari-hari ataupun sekedar 

disenandungkan oleh anak-anak kecil yang sedang bermain dan berkumpul 

bersama.2 Syair-syair tersebut dapat mudah diingat oleh masyarakat sehingga 

ajaran islam yang dikandung di dalamnya pun juga akan melekat di ingatan 

bahkan sampai di hati masyarakat itu sendiri.  

Dalam syair lir-ilir terkandung makna tentang keimanan dalam Islam 

seperti, rukun Islam, hal pertobatan, muhasabah (memahami diri sendiri 

mengenai kebaikan ataupun keburukan yang sudah pernah dilakukan), serta 

memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan sebelum datangnya ajal. Setiap 

lirik yang terdiri dari tembang ini memiliki pesan filosofi yang dalam. 

Sehingga sudah sepatunya memang apabila tembang ini terus dilantunkan dan 

diramaikan, supaya pengajaran Islam seperti yang dilakukan oleh Sunan 

Kalijaga dengan menggunakan seni bisa terus berjalan dan membuat orang 

yang belajar menjadi mudah untuk menangkap dan memahami makna ajaran 

Islam. 3 

Musik merupakan salah satu kebudayaan yang tidak bisa lepas dari 

kebiasaan masyarkat, baik pada masa lalu, kini bahkan mendatang. Musik 

merupakan salah satu media terbaik dalam menyampaikan aspirasi yang ingin 

kita utarakan. Seringkali ditujukan sebagai bentuk dukungan, protes, pujian, 

                                                             
2Ibid. 
3Ibid., 531. 
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pengingat dan juga dakwah atau pesan keagamaan pada umunya, tidak 

terkecuali agama Islam. Musik sendiri juga digunakan sebagai media 

penyebaran Islam di Indonesia khususnya Pulau Jawa, yang digunakan oleh 

salah satu wali songo yakni Sunan Kalijaga yang menggunakan syair sebagai 

media dakwah, salah satunya adalah syair lir-ilir dan sluku-sluku batok. 

Pada zaman modern ini banyak sekali genre musik yang beredar, 

mulai dari jazz, rock, RnB, pop, gambus, melayu, bahkan dangdut.  Genre 

musik gambus sendiri pada tahun 1930 sangat popular dikalangan masyarakat 

Indonesia khususnya masyarakat Jawa Timur. Musik gambus sendiri diyakini 

berasal dari Yaman, yang mana pada awal abad ke-19 merupakan tahun 

dimana ramainya para pendatang dari Yaman yang datang ke Indonesia.,4 

mereka membawa serta alat musik gambus yang mereka mainkan ketika 

sedang senggang untuk menjadi hiburan.  

Di Jawa Timur khususnya daerah Surabaya dan Sidoarjo terlahir 

beberapa nama yang turut serta meramaikan khasanah permusikan  Gambus 

di Indonesia, salah satunya yang mengawalinya adalah ayah dari penyanyi 

terkenal di Indonesia dengan grup band bernama God Bless yang vokalisnya 

bernama Ahmad Albar, yakni Syech Albar. Ia merupakan salah satu pemusik 

Gambus yang sangaat terkenal di era 1930 an, dengan Orkes Gambus yang 

bernama Al Wathon, Syech Albar berhasil menciptakan syair yang sangat 

                                                             
4Fandy Hutari, “Senandung Orkes Gambus”, dalam https://historia.id/kultur/articles/ 

senandung-orkes-gambus-P3q0j/page/1, (14 Januari 2022). 
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terkenal yang berjudul “Zakhratoel Hoesoen” pada tahun 1937.5 Langkah 

tersebut juga di ikuti oleh pemuda-pemuda berketurunan Arab di berbagai 

daerah salah satunya adalah Sidoarjo, salah satunya adalah orkes gambus 

Alfan yang digawangi oleh Ali Bahasuan di sepanjang Sidoarjo.6 

Perkembangan musik gambus di Indonesia terjadi pada tahun 1940 an, yang 

mana pada waktu itu musik gambus mulai dimasuki unsur-unsur melayu 

hingga warna musik melayu sangat kuat alam musik gambus.  

Orkes gambus Alfan lahir pada tahun 1940 an dimana waktu tersebut 

musik gambus murni kurang diminati oleh masyarakat sehingga tahun 1952 

orkes gambus Alafan bubar, dan pada tahun yang sama berdirilah orkes 

melayu yang dipimpin oleh A Kadir dengan nama Sinar Kemala yang berasal 

dari Sepanjang Sidoarjo. Perkembanga musik yang dibawakan oleh orang-

orang berketurunan Arab tidak serta merta hanya sebagai hiburan juga, akan 

tetapi juga membawakan pesan-pesan dakwah atau nasihat-nasihat keIslaman.  

Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam syair tidak hanya ditemukan 

pada masa penyebaran Islam di Indonesia saja, nilai-nilai Islam juga dapat 

ditemui pada masa modern seperti ini, salah satunya adalah syair Keagungan 

Tuhan yang ditulis oleh komposer A. Malik Bz  pada tahun 1964 yang 

merupakan salah satu dari anggota orkes musik SInar Kemala. Meskipun 

pesan dan makna yang terkandung tidak sedalam syair yang ditulis oleh 

Sunan Kalijaga, namun mengandung harapan dari sang  penulis untuk dapat 

                                                             
5Ibid. 
6Hamidah, “Karier Bermusik A. Malik Bz sebagai Komposere di Panggung Lagu-Lagu 

Melayu 1960-2011”, e-Journal Pendidikan Sejarah, vol 2, no 3, 2014, 361. 
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menyalurkan isi hati yang ingin disampaikan mengenai kehidupan didunia 

kepada seluruh masyarakat melalui bidang yang ia geluti, yakni dalam bidang 

musik. Berkat ketenaran yang diraih oleh syair garapanya tersebut dapat 

memberikan kontribusi kepada masyarakat khususnya umat Islam di 

Indonesia agar bisa menjadi masyarakat yang lebih baik lagi.  

A Malik Bz telah menciptakan syair tersebut pada tahun 1964, 

kesuksesan syair keagungan tuhan langsung dapat dirasakan setelah 

ditayangkan pada salah satu stasiun televisi Nasional. bahkan syair 

“Keagungan Tuhan” merupakan salah satu syair yang dapat dikatakan sebagai 

syair yang tidak tergerus oleh zaman. Terbukti dengan seringkali dipakai 

sebagai soundtrack acara TV pada tahun 2000-an, dan juga di aransemen 

ulang oleh beberapa artis ke genre musik yang berbeda. Hal ni membuktikan 

bahwa syair lagu tersebut bersifat fleksibel. syair tersebut juga sukses 

membawa nama penyanyi Ida Laila menjadi penyayi yang dikenal di 

Indonesia, dan juga sudah beberapa kali syair lagu Keagungan Tuhan 

dinyanyikan oleh penyanyi terkenal selain Ida Laila yakni Vidi Aldiano, Rita 

Efendi dan lain-lain. Namun kesuksesan syair yang dikarang oleh A. Malik 

Bz. tidak membuat sang komposer menjadi setenar syair garapannya.  

Nasib komposer Indonesia seringkali tidak secemerlang nasib dari 

penyanyi yang membawakan syair lagunya, bahkan seringkali syair lagu 

tersebut dikenal masyarakat luas sebagai karangan dari penyanyi itu sendiri. 

Selain itu, tidak jarang pula lagu ciptaan dari A Malik Bz digunakan atau 

dinyanyikan sewenang-wenang tanpa meminta izin atau memberikan tanda 
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jasa kepada sang komposer, hal ini tentu saja meresahkan bagi pihak A Malik 

Bz, karena syair yang telah dikarang dengan susah payah tidak mendapat 

penghargaan yang setimpal atas karyanya, bahkan cenderung dimanfaatkan 

oleh orang lain.7  

Meskipun demikian, syair keagungan tuhan juga terkenal karena syair 

tersebut digunakan sebagai soundtrack serial tv di salah satu stasiun televisi 

Nasional Indonesia. Lagu keagungan tuhan berisikan tetang makna-makna 

kehidupan dan ketuhanan. Untuk lebih mengetauhi makna dan nilai yang 

terdapat dalam lagu tersebut maka skripsi ini kami buat supaya dapat 

mengetahui apa saja makna-makna yang terkandung dalam syair tersebut, dan 

bagaimana kehidupan dari sang komposer sebelum atau sesudah syair lagu 

tersebut terkenal diseluruh Indonesia. Selain makna-makna dari syair 

Keagungan Tuhan, kami juga akan mengupas biografi A. Malik Bz dan juga 

karya-karyanya yang lain. 

B. Rumus Masalah 

Untuk dapat menjelaskan pembahasan yang sesuai dengan latar 

belakang yang telah di paparkan di atas yang berhubungan dengan judul “A. 

MALIK BZ DAN SYAIR KEAGUNGAN TUHAN” maka penulis 

menetapkan beberapa rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi dari A.Malik Bz? 

2. Apa saja karya-karya lagu religi yang diciptakan oleh A.Malik Bz? 

                                                             
7Azhar bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021. 
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3. Bagaimana sejarah dan nilai yang terkandung dalam syair keagungan 

tuhan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas yang 

berhubungan dengan judul “A. MALIK BZ DAN SYAIR KEAGUNGAN 

TUHAN”, memilik tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui biografi dari A. Malik Bz 

2. Untuk dapat mengetahui karya-karya lagu religi A Malik Bz 

3. Untuk dapat mengetahui sejarah nilai yang terkandung dalam syair 

keagungan tuhan. 

D. Kegunaan Penelitian 

melalui penelitan yang berjudul “A. MALIK BZ DAN SYAIR 

KEAGUNGAN TUHAN” penulis mengharapkan dengan adanya penelitian 

ini, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat bagi 

pembaca maupun penulis tentang:  

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahan dalam koleksi 

bahan bacaan di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk mencari atau menambah wawasan 

keilmuan tentang sejarah dan makna syair “Keagunan Tuhan” oleh A. 

Malik Bz 
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2. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang 

terkait dimasa yang akan datang. 

3. Manfaat Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan yang beranfaat bagi pembaca maupun penulis dan dapat 

dijadikan sebagai pembelajaran bagi penulis untuk bisa menjadi lebih 

baik lagi. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian sejarah, langkah yang sangat penting untuk 

digunakan dalam menganalisis sejarah adalah dengan menggunakan 

pendekaan dan teori sebagai kerangka referensi, untuk dapat menganalisis 

kajian tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunkan pendekatan historis 

dengan proses penelaahan sumber-sumber yang sehubungan dengan apa yang 

tengah diteliti serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa 

lampau dan dilaksanakan secara sistematis. 

Sedangkan teori yang akan penulis guakan adalah teori 

fugngsionalisme yang diusung oleh Malinowski, menurut Malinowski, teori 

fungsionalisme adalah  semua aktivitas kebudayaan yang bertujuan untuk 

memberikan kepuasan batin dan naluri manusia pada kehidupannya. Dalam 

hal ini dapat dicontohkan dengan seni. Seni adalah kebudayaan yang terjadi 
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karena keinginan manusia memenuhi kebutuhan naluri pada sebuah 

keindahan.8 

Dengan teori tersebut penulis ingin menngetahui dampak sosial bagi 

penikmat syair keagungan tuhan yang diciptakan oleh A. Malik Bz, karena 

syair yang diusung oleh A. Malik Bz banyak sekali makna-makna ketuhanan 

yang terkandung didalamnya yang membuat sebagian besar penikmatnya 

mengingat akan Keagungan Tuhan dan meningkatkan keimanan terhadap 

Tuhan dan juga agama Islam. 

F.  Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang mengkaji tentang A Malik Bz dan 

syair Keagungan Tuhan dan dapat dijadikan sebagai acuan penulisan skripsi 

ini antara lain: 

1. Jurnal Corry Liana yang berjudul Karier Bermusik A. Malik Bz 

Sebagai Komposer Dipanggung Lagu-Lagu Melalyu 1960-2011 pada 

tahun 2014 fakultas ilmu sosial jurusan pendidikan sejarah Universitas 

Negeri Surabaya. Di dalam jurnal tersebut memaparkan tentang 

kontribusi A Malik Bz terhadap musik melayu pada semasa hidupnya, 

memaparkan prestasi-prestasi yang didapatkan oleh A Malik Bz dan 

juga beberapa orkes musik yang ada pada saat zaman keemasan dari 

musik melayu. Selain hal tersebut, pada jurnal ini juga menjelaskan 

tentang kondisi dan perkembangan musik melayu di Indonesia 

khususnya di Surabaya pada tahun 1960 sampai dengan tahun 2011. 

                                                             
8Koentjaningrat, Sejara Teori Anttropologi 1 (Jakarta : UI-Press, 2010), 171 
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G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan suatu usaha atau proses untuk mencari 

jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-hati, 

terencana, sistematis atau dengan cara ilmiah. Dengan tujuan untuk 

menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan menguji 

kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.9 

Metode dalam penelitian sejarah merupakan prosedur, prsoses atau 

teknik yang sistematis dalam penyidikan suatu displin ilmu tertentu untuk 

mendapatkan bahan-bahan yang diteliti sehingga dapat dikembangkan dan 

diuji kebenaranya.10 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian sejarah untuk dapat mempelajari secara mendalam mengenai 

makna syair dan juga biografi A. Malik Bz. 

Dalam metode penelitian sejarah, terdapat empat tahapan yang harus 

diselesaiikan, yaitu, Heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber, 

interpretasi (anallisis data), dan historiografi (penulisan).11 Heuristik adalah 

proses pengumpulan sumber-sumber sejarah, baik sumber primer maupun 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber dengan kualitas keautentikan 

yang tinggi, yang merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian 

sebagai dasarnya. Sumber ini adalah sumber yang dicatat atau terekam atau 

terdokumentasi pada waktu yang sezaman dengan objek penelitian yang akan 

kita kaji. Sehingga, kandungan informasi yang berada dalam penelitian 

tersebut dapat mendekati kebenaran.  

                                                             
9Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),12. 
10Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 20017), 9. 
11Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 89 
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Sumber primer yang akan peneliti gunakan adalah, surat kabar yang 

sezaman, wawancara keluarga dan juga catatan-catatan dari A Malik Bz. 

sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang dibuat tidak sezaman 

dengan objek penelitian, yang dapat berupa buku karangan mengenai biografi 

dan perjalanan hidup seseorang yang telah dimasukkan dengan gagasan-

gagasan penulis sehingga tidak memiliki kulitas keaslian yang tinggi. Dalam  

penelitian ini, sumber sekunder yang akan penulis gunakan adalah dengan 

menggunakan jurnal yang telah ada dan juga beberapa buku pendukung. 

Setelah semua sumber diatas ditemukan metode selanjutnya adalah 

verifikasi. Verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk memperoleh 

keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang 

keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern; dan 

keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui 

kritik intern.12 Tahapan ini dilakukan untuk mengkritik sumber-sumber yang 

telah terkumpul sehingga dapat dipastikan keasilan sumber, sehingga dapat 

dijadikan bahan sebagai penelitian yang akan penulis gunakan. 

Tahapan selanjutnya yakni interpretasi atau penafsiran yang juga 

sering disebut dengan analisis sejarah.13 Tahap ini merupakan tahapan dimana 

sumber-sumber yang telah dikritisi melalui metode verifikasi di atas. Tahapan 

yang terakhir adalah historiografi, yakni sebuah penyusunan dan pemaparan 

hasil penelitian kemudian merekonstruksi kembali dari berbagai sumber 

dalam bentuk tulisan yang didapatkan dari penafsiran sumber-sumber terkait 

                                                             
12Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 

105.   
13Ibid., hlm 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 
 

dengan penelitian. Setelah melakukan tahapan heuristik, verifikasi dan 

interpreptasi. 

H. Sistem Penulisan 

Adapun sistematika yang penulis gunakan dalam penelitian yang 

berhubungan dengan judul “A. MALIK BZ DAN SYAIR KEAGUNGAN 

TUHAN” ini agar penelitian tersebut dapat terstruktur dengan baik dan sesuai 

dengan peraturan penulisan penelitian, penulis menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab I berupa pendahuluan yang menguraikan tentang gambaran 

umum dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, sistematika bahasan dan daftar pustaka. 

 Bab II akan membahas tentang biografi A. Malik Bz 

 Bab III akan membahas tentang syair-syair karya A. Malik Bz 

 Bab IV akan membahas tentang makna dan nilai islam yang terkanduung 

di dalam syair keagungan tuhan karya A. Malik Bz 

Bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban fokus kajian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 

Dan kemudian berisi saran-saran konstruktif yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 
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BAB II 

BIOGRAFI A. MALIK BZ SEBAGAI  

KOMPOSER LAGU RELIGI  

 

A. Riwayat Hidup A. Malik Bz. 

Pada tangal 31 Desember 1940, merupakan tanggal dilahirkannya salah 

satu komposer musik terkenal di Indonesia yang berasal dari Tuban, ia 

bernama Abdul Malik Buzaid atau kerap disingkat menjadi A Malik Bz. 

Komposer yang terkenal dari lagunya yang berjudul “Keagungan Tuhan” ini 

merupakan sosok yang sangat dekat dengan masyarakat di tempat tinggalnya. 

Kedekantannya tersebut karena A Malik Bz merupakan sosok yang rendah 

hati dan juga suka humor, ditambah lagi kebiasan A Malik Bz yng sering kali 

kluar rumah hanya sekedar untuk membeli satu cangkir kopi di warung 

tetangganya yang bernama Sugino, dibuktikan kedekatnya dengan para 

tetangga A Malik Bz juga dipanggil degan sebutan Abah Lik.14  

Meskipun A Malik Bz lahir di Tuban, tetapi masa kecil sampai remaja ia 

habiskan di Sidoarjo tepatnya Wonocolo, Sepanjang, Sidoajro. Ia pindah dari 

tuban mengikuti orang tuanya. Ketika tahun 1975 atau teptanya ktika A Malik 

Bz berumur 34 tahun, ia pindah dan menetap di Jl. Flamboyan II No.21 

Kureksari, Waru, Sidoarjo hingga akhir hayatnya.15 A Malik Bz merupakan 

putra ke enam dari tujuh bersaudara, yang terdiri dari tiga orang saudara laki-

                                                             
14Sugino dan Rofiq, Wawancara, 30 April 2021. 
15Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

15 
 

laki yang bernama A. Vozuld, A. Aziz, dan A. Rozak, dan juga terdiri dari 3 

orang saudara perempuan yang bernama, Nuning, Luluk, dan Faizah. Ayah A 

Malik Bz bernama Oemar Buzaid dan ibunya bernama Aisyah. Kedua orang 

tua A Malik Bz merupakan keturunan dari Arab. Ayah A Malik Bz berprofesi 

sebagai tenaga pengajar di sekolah Al-Irsyad Surabaya dan ibunya merupakan 

ibu rumah tangga. 

A Malik Bz merupakan keturunan dari darah Timur Tengah lebih tepatnya 

dari Yaman, melalui darah dari Ayah A Malik Bz yakni Oemar Buzaid. Ayah 

A Malik Bz merupakan keturunan asli dari Yaman yang merantau ke 

Indonesia ada tahun 1910, dibuktikan dengan paspor yang ia miliki dan masih 

berbahasa Belanda karena pada saat itu Indonesia masih dijajah oleh Belanda. 

Gambar 2.1 Paspor Ayah dari A Malik Bz, Oemar Buzaid. 
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Ayah A Malik Bz datang ke Indonesia sendirian, tanpa ditemani oleh 

keluarga, oleh karena itu, keluarga-keluarga dari Ayah A Malik Bz bnyak 

yang masih berada di Yaman. Ayah A Malik Bz datang ke Indonesia bekerja 

menjadi sekretaris di toko buku yang berada dekat kawasan Ampel, toko buku 

itu bernama Salim Nabham. Toko buku ini merupakan salah satu toko buku 

yang berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan di daerah Jawa 

Timur, khsusnya ilmu pengetahuan tentang agama Islam. 

Toko buku Salim Nabham berdiri pada tahun 1908 yang beralamat di 

Jalan Panggung No.148, Nyamplungan, Kecamatan Pabean Cantian, Kota 

Surabaya, Jawa Timur. Selain menyediakan buku-buku, toko ini juga 

berkembang menjadi salah satu penerbit buku untuk kalangan pesantren 

seperti kitab kuning dan lain-lain.16 

Menurut Amru, Oemar Buzaid merupakan seorang penyair. Dibuktikan 

dengan beberapa tulisan tangan Oemar Buzaid yang berisikan tentang syair 

yang ia buat. Sayang sekali tidak tercatat dalam bahasa Indonesia melankan 

dalam bahasa arab yang membuat keturunannya yakni Amru juga merasa 

kesusahan untuk membacanya. 

 

 

                                                             
16 Erik Erfinanto, “Mengenal Took Buku Legendaries Salim Nabhan di Surabaya”, dalam 

https://surabaya.liputan6.com/read/4234906/mengenal-toko-buku-legendaris-salim-nabhan-di-

surabaya (17 Januari 2022). 

https://surabaya.liputan6.com/read/4234906/mengenal-toko-buku-legendaris-salim-nabhan-di-surabaya%20(17
https://surabaya.liputan6.com/read/4234906/mengenal-toko-buku-legendaris-salim-nabhan-di-surabaya%20(17
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Gambar 2.2 Tulisan Tangan Ayah A Malik Bz, Oemar Buzaid. 

 

 Ketika A Malik Bz saat usia muda dan ia berkeinginan unutk mendalami 

musik, ia  didukung hampir oleh semua saudara dan saudarinya. Bahkan ayah 

A Malik Bz sangat mendukung apa yang diinginkan oleh A Malik Bz. Namun 

salah satu saudaranya yang tidak mendukung cita-cita A Malik Bz, yakni A 

Aziz. Menurut A Aziz musik hanya membuang-buang waktu dan tidak 

menjamin masa depan yang jelas. Karena memang pada waktu itu, musik 

merupakan suatu profesi yang tidak bisa dijanjikan karena belum 

berkembangnya media dan susahnya mencari uang dari musik.  

Meski demikian, A Malik Bz merupakan sosok yang pantang menyerah 

dalam menggapai cita-cita yang ia inginkan, sehingga ia tetap mengikuti jalan 

yang ia inginkan yakni terjun di dunia musik. Dengan diawali A Malik Bz 

mengikuti Orkes Gambus Al-Ittihad di Sepanjang, Sidoarjo bersama dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

18 
 

temannya yang bernama Al Alatas saat ia berumur 10 tahun. Setelah 

mengikuti Orkes Gambus itu, ia  dilirik oleh pendiri OM Sinar Kemala yakni 

A Kadir yang waktu itu masih berusia 16 tahun.17 

Pada saat ia masih kecil, kehidupan keluarganya bisa dibilang 

berkecukupan. Meskipun demikian, A Malik Bz juga sering membantu 

perekonomian keluarga. Pada saat remaja, salah satu kegiatannya untuk 

membantu perekonomian keluarga adalah dengan cara berjualan tiwul di 

daerah Sepanjang, Sidoarjo.18  

Pada masa remaja, ia pernah berprofesi sebagai penjaga toko alat musik di 

daerah Surabaya yang bernama Toko Semarang. A Malik Bz juga mahir 

dalam membuat alat musik suling, yang kemudian hasil dari kerajinannya ia 

jual sebagai tambahan untuk membantu perekonomian keluarganya. A Malik 

juga pernah membuka les musik, untuk bisa menyalurkan ilmu yang ia miliki 

kepada orang lain.19  

A Malik Bz menikah sebanyak dua kali, yakin pertama pada tahun 1970 

menikahi seorang wanita yang bernama Fatmah dan dikaruniai dua orang 

anak, yang bernama Zet dan Rifki. Namun pernikahan tersebut tidak betahan 

lama karena sebuah permasalahan tertentu dan akhirnya berpisah pada tahun 

1972. Pada pernikahan kedua, dilangsungkan pada tahun 1973 dengan 

perempuan yang bernama Aisyah dan menjadi istri A Malik Bz sampai ia 

                                                             
17Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
18Azhar bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021.. 
19Ibid. 
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tutup usia. Dipernikahan kedua ini, A Malik Bz dikaruniai 7 orang anak yakni, 

Soffyan, Yasir, Annas, Mikda, Ashar, Mus’ad dan juga Amru.20 Jadi total 

anak yang dimiliki oleh A Malik Bz dari pernikahan pertama dan kedua 

adalah berjumlah 9 orang. 

A Malik Bz dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang sangat ramah, 

mudah bergaul, humoris, disiplin, tegas, dan juga kreatif.21 Ia seringkali 

meluangkan waktunya hanya untuk sekedar berbincang-bincang di warung 

kopi sembari menikmati secangkir kopi yang ia pesan. Seringkali secara 

sepontan menciptakan syair lagu ketika melihat kejadian aneh atau yang 

menurutnya unik ketika berbincang dan menikmati kopi. Kecepatan ia 

mengarang syair lagu, membuat tetangga dan teman-temannya yang saat itu 

sedang berada di dekat A Malik Bz tidak percaya kalau ia sudah menciptakan 

syair dari kejadian yang barusan dialami atau disaksikannya. Salah satunya 

ketika ia melihat tukang sampah yang lewat depan rumahnya, dan juga ketika 

bertemu dengan orang asing yang menurutnya aneh, dalam sekejap ia 

langsung membuat syair lagu tentang itu.   

Hal lain yang disukai oleh A Malik adalah melihat film, yang bergenre 

perang. Salah satu film yang sering A Malik tonton adalah film combat, yangh 

mana merupakan salah satu film seri dari amerika serikat yang tayang pada 

tahun 1962-1967 dan juga film Rambo keluaran tahun 1982, 1985 dan 1988.22 

Selain itu, A Malik Bz juga sangat menggemari salah satu permainan yang 

                                                             
20Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
21Rofik, Wawancara,Sidoarjo, 30 April 2021. 
22Sugino dan Rofiq, Wawancara, 30 April 2021 
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memang tidak asing ditempatnya tinggal bahkan di Indonesia, yakni bermain 

layang-layang. Layang-layang merupakan mainan anak-anak yang sangat 

menyenangkan, tidak jarang juga, orang dewasa juga menyukai bermain 

layang-layang hanya sekedar untuk melepas  rasa bosan. Bahkan ada juga 

yang bermain layang-layang karena hobi. Untuk A Malik Bz, layang-layang 

dianggap sebagai pelepas rasa bosan dan sebagai hiburan untuk dirinya.  

Menurut penuturan tetangga A Malik Bz, ketika cuaca cerah dan berangin, 

A Malik segera mengambil peralatan layang-layang yang ia simpan di 

rumahnya dan langsung memainkannya, tanpa rasa canggung dengan usia 

yang sudah tidak muda lagi. A Malik Bz bermain layang-layang dengan 

senangnya bersama-sama dengan penduduk desa dan anak-anak di desanya. 

Di desa tempat tinggalnya, ada teriakan khusus ketika sedang menarik 

layangan dan berhadapan dengan lawannya, teriakan yang dikeluarkan adalah 

“singo barong”. Oleh sebab itu, terdapat salah satu syair A Malik Bz yang 

berjudul “Singo Barong” terisnpirasi ketika ia memainkan layang-layang.  

A Malik Bz merupakan pribadi yang tidak suka apa bila dirinya 

menganggur, maka selain kegaiatan di atas, ia juga sering berniaga dengan 

cara menjual alat musik akrodeon, piano, drumband set dan lain-lain untuk 

sekedar mengisi waktu luang dan sekaligus mencari pundi-pundi penghasilan 

untuk dapat menghidupi keluarganya.23 

                                                             
23Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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A Malik Bz juga merupakan sosok yang tidak suka membuat orang-orang 

di sekitarnya menjadi hawatir dengan A Malik Bz, terbukti dengan 

keinginannya sendiri, sebelum A Malik Bz meninggal, ia tidak ingin 

memberatkan atau samapai merepotkan istri dan anaknya. A Malik Bz tidak 

ingin diakhir hidupnya  ia menderita penyakit yang berujung dengan 

perawatan di rumah sakit, karena ia tidak ingin membuat istri dan anak-

anaknya bersedih melihat kondisnya.  

Menurut penuturan Amru, dua hari sebelum wafatnya A Malik Bz, 

tepatnya pada tanggal 13 Juni 2011 anak bungsu A Malik Bz sudah 

mendapatkan firasat yang tidak enak ketika itu. Pada tanggal 14 Juni 2011, A 

Malik Bz meminta Amru untuk membelikan vitamin, namun karena Amru 

kelelahan setelah melakukan aktivitas yang banyak ia pun menunda untuk 

membelikan vitamin kepada A Malik Bz, namun ketika ia mau beristirahat 

dalam hati Amru timbul perasaan untuk segera menuruti keinginan ayahnya 

tesebut, yang mana hal itu tidak biasa dirasakan oleh Amru.  

Keesokan harinya pada tanggal 15 Juni 2011 saat sore hari, Amru yang 

sedang ada telfon tiba-tiba mendengar suara benturan dari arah kamar mandi 

dan teriakan ibunya, ternyata suara benturan tersebut berasal dari A Malik Bz 

yang terjatuh di kamar mandi, setelah dibawa ke kamar A Malik Bz, tidak 

lama kemudian A Malik Bz menutup usianya pada usia 70 tahun dengan tanpa 
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riwayat penyakit apapun dan sesua keinginanya yakni tidak perlu ke rumah 

sakit agar keluarga tidak bersedih melihat kondisinya.24 

Pasca kepergian A Malik Bz, rumahnya yang berada di Jl. Flamboyan II, 

No 21, Kurek Sari dipenuhi oleh kendaraan dari kerabat-kerabat A Malik Bz. 

Menrut penuturan Amru Bz, “kendaraan orang-orang yang ngelayat sampai 

memenuhi gang kanan dan kiri, selama satu bulan tidak ada berhentinya tamu 

datang melayat ke rumah”, mulai dari wartawan Koran, televise, kerabat, 

saudara, teman-teman seperjuangan, murid-murid A Malik Bz terus 

berdatangan secara bergantian selama satu bulan penuh, bahkan tetangga 

heran betapa banyaknya pelayat yang datang ke ruma A Malik Bz dan 

bertanya-tana “ternyata banyak ya  yang ngelayat e Abah Lik”. Karena 

memang A Malik Bz merupakan sosok yang rendah hati, jadi masyarakat 

mengenal A Malik Bz sebagai tetangga biasa bukan sebagai pengarang syair 

lagu terkenal. 

Mengenai syair “Keagungan Tuhan” yang terkenal itu, masih banyak 

sekali orang-orang yang meminta izin untuk mengaranseme ulang lagu 

tersebut meskipun sang kreatornya sudah meninggal dunia. Hal ini 

membuktikan bahwa syair garapan A Malik Bz merupakan syair yang tahan 

disegala zaman atau bisa dikatakan sangat fleksible. Menurut penuturan Amru 

Bz, mengenai royalti yang didapatkan juga tidak mengalami ganguuan 

apapun. Akan tetapi ada beberapa persyaratan mengenai loyati ini, yakni 

selama pencipta sayir lagu tersebut masih hidup, royalti akan selalu diberikan 

                                                             
24Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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kepada yang memiliki hak, lalu, setelah meninggal, royalti tersebut akan 

diwariksan kepada ahli waris yang mana pada kasus A Malik Bz pemegang 

hak waris tersebut adalah Amru Bz. Ketentua selanjutnya, royalti yang telah 

dipegang oleh ahli waris, memiliki masa berlaku yakni 50-70 tahun. Setelah 

batas dari masa berlaku tersebut, syair lagu tersebut dalam kasus ini salah 

satunya “Keagungan Tuhan” akann bersifat umum, atau bebas diaransemen 

ulang, dinyanyikan oleh semua orang tanpa harus meminta izin dari sang ahli 

waris. 

B. Riwayat Pendidikan A. Malik Bz. 

A Malik Bz memulai pendidikan formalnya di SD Negeri Wonocolo, 

sepanjang. Semasa SD A Malik mempunyai kegemaran seperti halnya anak-

anak pada umumnya yang suka bermain. Salah satu permainan yang sangat 

disukai A Malik adalah bermain layang-layang. A Malik sering bermain 

layang-layang hingga di saat umurnya yang sudah tidak muda lagi.25  

Di tingkat sekolah dasar A. Malik Bz pernah memiliki cerita menarik yaitu 

A.Malik Bz sangat suka bermain layang-layang, ketika asyik bermain ternyata 

layang-layang A. Malik Bz terputus dan terbang kerumah tetangga yang 

berada di Sepanjang, layang-layang miliknya yang ternyata tersangkut 

dipohon mangga milik tetangga yang telah siap untuk dipanen. A. Malik Bz 

yang tanpa berpikir langsung memanjat pohon mangga untuk mengambil 

layang-layangnya yang tersangkut. Tetapi belum sempat mengambil layang-

layang, A. Malik Bz sudah diteriaki pemilik pohon mangga yang dianggap 

                                                             
25Azhar bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021. 
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ingin mencuri mangga, akhirnya A. Malik Bz berlari sekencang mungkin agar 

tidak tertangkap dan bersembunyi selama 2 jam tidak berani untuk keluar dari 

persembunyian.26 

Setelah menamatkan pendidikannya di SD Negeri Wonocolo, Sepanjang, 

A Malik melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri Sepanjang. Pada semasa 

SMP, semangat A Malik Bz untuk menyalurkan bakat musiknya terus 

berlanjut, terbukti ia sering mengikuti orkes gambus yang dipimpin oleh Ali 

Alatas. Berkat kemahirannya memainkan alat musik suling, A Malik Bz diberi 

kepercayaan untuk memainkan alat musik suling pada orkes gambus yang 

dipimpin oleh Ali Alatas. 

Setelah lulus dari SMP Negeri Sepanjang, A Malik Bz meneruskan 

sekolahnya di Madrasah Aliyah. Meskipun ia bersekolah di Madrasah Aliyah, 

A Malik terus belajar musik secara otodidak, dan juga sering mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolahnya. A Malik sangat bersemangat 

saat latihan musik, hingga seringkali ia lupa waktu dan akhirnya pulang 

terlambat. 

Karena A Malik Bz tidak tamat pada saat bersekolah di Madrasah Aliyah 

ia tidak bisa melanjutkan pendidikannya kepada jenjang yang lebih tinggi 

yakni perkuliahan. Meskipun demikian, A Malik Bz terus belajar musik 

kepada beberapa orang, hingga salah satunya adalah Wage Smith yang 

merupakan orang Belanda dan belajar Akrodion, sehingga A Malik Bz mahir 

                                                             
26Hamidah, “Karier Bermusik A. Malik Bz sebagai Komposere di Panggung Lagu-Lagu 

Melayu 1960-2011”, e-Journal Pendidikan Sejarah, vol 2, no 3, 2014, 360. 
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memainkan beberapa alat musik, seperti Akrodion, Saxophone, Cobo, Piano, 

Klarinet, Terompet, dan Suling. 

C. Perjalanan Karir A Malik Bz sebagai Pemusik dan Komposer 

A Malik Bz merupakan seniman musik yang populer berkat dari salah satu 

karyanya yang berjudul “Keagungan Tuhan”. Jiwa seni dalam diri A Malik Bz 

sudah terlihat sejak ia berumur 10 tahun. A Malik Bz memiki jiwa bebas 

dibidang seni musik yang ia tekuni, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan A 

Malik Bz yang suka menciptakan musik dan lagu sesuai dengan apa yang ia 

inginkan.  

Perjalanan bermusik A Malik Bz sudah dilakukan selama bertahun-tahun, 

mulai dari mengikuti grub gambus, diajak untuk mengikuti grup musik orkes 

melayu yang melambungkan nama grup tersebut dengan karya A Malik Bz, 

sampai dengan menciptakan orkes musik sendiri, hal akan diuraikan pada 

penjelasan di bawah ini. 

1. Orkes Gambus Al-Ittihad 

Pada usia 10 Tahun A Malik sudah mulai bergabung dengan Orkes 

Gambus Al-Ittihad di Sepanjang, Sidoarjo. Meskipun pada saat itu bayaran 

yang A Malik Bz terima sagat sedikit, akan tetapi ketika itu A Malik Bz 

beranggapan bahwa yang terpenting mendapatkan makan geratis, 

meskipun demikian, hal tersebut tidak mengurungkan niatnya untuk tetap 

belajar musik di Grup Gambus Al-Ittihat sebagai bentuk kecintaannya 

terhadap musik.27 

                                                             
27Ibid. 
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Dengan dukungan dari Oemar Buzaid yang merupakan sosok ayah 

yang sangat bijaksana, melihat sang anak A Malik Bz begitu menyukai 

musik. Dengan begitu A Malik Bz merasa termotivasi untuk menerjuni 

dunia musik lebih dalam lagi. 

Kategori pertama dimulai ketika A. Malik Bz. bergabung dengan 

grup orkes melayu Sinar Kemala, mulai dari tahun 1960-1983, yakni 

berumur 16 tahun ketika bergabung dengan grup musik pimpinan A Kadir 

ini. Di dalam grup musik ini, A Malik Bz memiliki peranan penting, selain 

memegang alat musik akrodion dan piano, A Malik Bz juga berperan 

sebagai penulis dan pengarangsemen lagu. Selain bermain alat musik dan 

mengarang lagu, tidak jarang juga A Malik Bz juga menyanyikan lau-lagu 

ciptaannya sendiri di grup musik O.M. Sinar Kemala. 

Gambar 2.1 A Malik Bz menjadi anggota Orkes Gambus Al-

Ittihat. 
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2. Orkes Melayu Sinar Kemala 

Pada umur A Malik Bz yang ke-16 Tahun, ia diberi tawaran oleh 

pemimpin dari grup orkes melayu yang bernama Sinar Kemala yakni A 

Kadir. Dengan melihat bakat yang dimilik oleh A Malik Bz, A Kadir yakin 

bahwa ia memilki potensi yang besar dalam dunia musik.  

Orkes melayu Sinar Kemala sendiri merupakan orkes melayu yang 

lahir di Sepanjang, Sidoarjo pada tahun 1952, yang sebelumnya 

merupakan orkes gambus yang bernama Alffan. Pada tahun 1960 an, orkes 

melayu Sinar Kemala sangat digandrungi, dengan anggota berjumlah lebih 

dari 15 orang yang terbagi menjadi, 4-6 penyanyi, 4-6 pemain biola, dan 

sisanya memainkan instrument lain seperti akordeon, piano, gitar, 

mandolin, bas betot, klarinet, suling (suling bambu dan suling barat), 

terompet, trombon, dan perkusi.28 

Musik O.M. Sinar Kemala lebih condong ke arah Timur Tengah. 

Arasemen-arasemen mencerminkan pengaruh kental Timur Tengah, 

khususnya Mesir dan Lebanon. Lagu-lagu yang diciptakan oleh Sinar 

Kemala melatunkan tema keIslaman dan kata-kata Arab, seperti 

“Keagungan Tuhan, Insyaflah, Perintah Ilahi, Keadilan Tuhan, dan 

Kekuasaan Tuhan” yang banyak diciptakan oleh A. Malik Bz.29 

Peran A Malik Bz di orkes melayu Sinar Kemala sangat penting, 

selain sebagai komposer syair lagu, A Malik Bz juga berperan sebagai 

pemain akrodion dan juga piano. Rata-rata anggota yang mengikuti orkes 

                                                             
28Ibid.,361. 
29Andrew N. Weintraub, 2012. Dangdut: Musik, Identitas, dan Budaya Indonesia. Jakarta: 

KPG (Kepustakaan Populer Gramedia). Hlm. 80 
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melayu Sinar Kemala memilik usia yang sangat muda, akan tetapi yang 

termuda pada saat itu adalah A Malik Bz yang berusia16 tahun30 

Orkes musik Sinar Kemal mulai dikenal pada tahun 1960 an, salah 

satunya berkat dari karya A Malik Bz yang berjudul “Keagungan Tuhan”. 

Puncak kesuksesan karir A Malik Bz dan grup musik O.M. Sinar Kemala 

terjadi pada tahun 1964 disaat lagu karya A Malik Bz yang dinyanyikan 

oleh artis Ida Laila yang berjudul “Keagungan Tuhan” mulai disukai oleh 

masyarakat Indonesia dari Sabang hingga Merauke.31 

Salah satu bukti puncak kesuksesan O.M. Sinar Kemala yang 

sangat terlihat adalah model celana yang khas dipakai oleh A Rafiq, yang 

merupakan salah satu vokalis di Sinar Kemala yang gayanya sempat ramai 

diikuti oleh masyaraka pada saat itu. Model celana yang terkenal itu 

memiliki ujung yang sangat lebar, sehingga para penjahit pada saat itu 

sudah hafal dengan pesanan tersebut, menurut penuturan A Rafiq “Anda 

ke penjahit, bilang saja jahit model A Rafiq, dijamin pnjahit pasti sudah 

tidak asing lagi”32 

Selain hal di atas, kesuksesan lagu “Keagungan Tuhan” ditandai 

dengan banyaknya penyanyi yang mencoba untuk menyanyikan kembali 

lagu tersebut, mulai dari penyanyi pop, rock, sampai penyanyi dangdut. 

Kesuksesan lagu tersebut tidak membuat A Malik Bz lupa diri, ia 

seringkali ditawarkan untuk pindah ke Jakarta yang bertujuan untuk bisa 

                                                             
30Amru, Wawancara,Sidoarjo, 9 September 2021. 
31Hamidah, Karier Bermusik A. Malik Bz Sebagai Komposer Di Panggung  Lagu-Lagu 

Melayu 1960-2011,e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol 2,No 3,2014,363. 
32Koran radar, Surabaya, “In Memoriam Malik Bz: Pencipta Lagu “Keagungan Tuahn”, 

Senin 18 April 2011. 
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mengembangkan bakat atau kemampuan yang A Malik  Bz miliki, namun 

ia menolaknya dengan alasan ingin mengembangkan industri musik 

Surabaya supaya bisa menjadi seperti di Jakarta, karena alasan tersebut A 

Malik Bz memilih untuk tetap berkarya di industri musik Surabaya dan 

tetap berada di grup musik Sinar Kemala. 

 A Malik Bz bergabung dengan grup musik Sinar Kemala kurang 

lebih sekitar 30 tahun lamanya, dalam rentang waktu tersebut banyak 

sekali syair-syair yang diciptakan oleh A. Malik Bz. berikut adalah daftar 

syair lagu yang diciptakan ketika ia masih aktif di dalam grup orkes 

melayu Sinar Kemala. 

Table 4.1 Daftar Syair Lagu Yang Diciptakan di Dalam Grup 

Orkes Melayu Sinar Kemala 

No Tahun Judul lagu (Penyanyi) Jumlah 

1 1960 

Kisah Nan Lalu (A Kadir), Ayah Ibu 

(Surayah), dan Setoran Bemo (A Malik 

Bz dan Mila Kumala) 

3 lagu 

2 1964 

Keagungan Tuhan (Keagungan Tuhan), 

Renungan Budjang (A Rafiq), 

Terimalah (Nurkumala), Air Mata 

Kekasih (Ida Laila), Penjual Koran 

6 lagu 
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(Saiful Arief), dan Semalam Suntuk 

(Saiful Arief) 

3 1969 

Batas Jodoh (Ida Laila), Mas Kawin (A 

Malik Bz dan Nani Safitri), Istri Baru 

(A. Kadir dan Zubaidah), Minta Kawin 

Fuad)  

4 lagu 

4 1970 

Warung Kopi (A Kadir dan Nani 

Safitri), Mertua Cerewet (Yamila), 

Tertawan (Nur Kumala), Ada Gula Ada 

Semut (Nani Safitri), dan Aminah 

Mencari Jodoh (S Ahmadi) 

5 lagu 

5 1973 

Gadis Tetangga, Keadilan Tuhan (Nur 

Kumala), dan Ratu Sahara (-) 

3 lagu 

6 1975 

Nasib Pengangguran (A Malik Bz), 

Dunia Tak Selebar Daun Kelor 

(Yamila), dan Insan & Seni (Fadiah) 

3 lagu 

7 1978 
Bercerai Kasih (Ida Laila), Ujian Diri 

4 lagu 
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(Nurkumala), Ku Sangka Anak Majikan 

(A Kadir dan Ida Laila), Kekuasaan 

Tuhan (Ida Laila) dan Karma (Ida Laila) 

8 1981 

Dibalik Senjuman (A Kadir dan 

Zubaedah), Tragedi Cinta (-), dan 

Semoga Bahagia (Ida Laila), Salam 

Manis (Eny W) 

3 lagu 

 

Total syair lagu yang diciptakan oleh A. Malik Bz ketika masih 

aktif di orkes melayu Sinar Kemala adalah 31 syair lagu. Karena A Malik 

Bz. telah cukup lama mengikuti grup musik ini, sehingga syair yang 

diciptakan pun juga cukup banyak. Menurut penuturan dari anak A Malik 

Bz, sebenarnya masih banyak syair lagu yang ia ciptakan namun tidak 

tercatat atau tersimpan dengan baik, sehingga tidak bisa diketahui berapa 

jumlah pasti syair yang telah A Malik Bz ciptakan pada saat itu.33  

Meskipun demikian, A Malik Bz. telah banyak menyumbang syair 

garapannya di orkes melayu Sinar Kemala, dan juga berhasil menjadikan 

grup orkes melayu Sinar Kemala menuju masa kejayaannya dengan salah 

satu karyanya. 

                                                             
33Amru, wawancara, 9 September 2021. 
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Pada tahun 1980 O.M. Sinar Kemala mulai dilanda pertentangan 

antar anggota, karena perbedaan pendapat antara satu dengan yang lain, 

sehingga anggota O.M. Sinar Kemala mulai membentuk grup masing-

masing seperti, Fauzi yang membentuk O.M. Sinar Mutiara, A. Rafiq 

bergabung di O.M. Awara yang merupakan orkes musik yang didirikan 

oleh Ahmadi. Pecahnya O.M. Sinar Kemala tidak hanya didasarkan pada 

pertentangan antar anggota, tetapi konflik juga terjadi antara Remaco 

Jakarta dengan Hand Surabaya, kedua perusahaan rekaman 

memperebutkan artis-artis dari O.M Sinar Kemala. O.M Awara dan A. 

Rafiq yang lagunya mencuat berjudul “Lirikkan Matamu”. Tetapi O.M. 

Sinar Kemala yang dipimpin oleh A. Kadir tetap bertahan, walaupun harus 

merekrut anggota-anggota baru yang kemampuannya di bawah anggota 

lama. Munculnya grup-grup orkes melayu yang baru membuat O.M. Sinar 

Kemala merasa tersaingi, di samping selera masyarakat yang sudah 

berubah, O.M. Sinar Kemala tenggelam dari dunia musik melayu di 

Indonesia. 

Pada tahun 1983, akhirnya O.M. Sinar Kemala memutuskan untuk 

bubar, karena banyak orkes melayu lain yang bermunculan sehingga O.M 

Sinar Kemala merasa tersaingi dan tidak dapat mempertahankan grup O.M 

Sinar Kemala untuk berkarya lagi dalam dunia industri musik Indonesia. 

3. Orkes Melayu Sinar Bulan 

Setelah bubarnya orkes melayu Sinar Kemala, dan sebelum A 

Malik Bz mendrikan grup musik sendiri, ia memilih untuk menemani 
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panutannya yakni A Kadir. Selama beberapa tahun A Malik Bz dan A 

Kadir terus bersama hingga kepergian A Kadir pada tahun 1985.34  

A Malik Bz melanjutkan kecintaannya dalam dunia musik, dan 

masih terus berkarya sehingga ia memiliki keinginan untuk membuat grup 

orkes melayu sendiri yang ia namani dengan Sinar Bulan pada tahun 1987, 

dengan jumlah orang yang sama seperti pada grup sinar kemala yaitu lebih 

dari 15 Orang. Tidak jauh berbeda dari grup orkes melayu Sinar Kemala, 

yang mana A. Malik Bz memegang peranan sebagai pengarang syair lagu 

dan memainkan alat musik Akordeon, pada grup Sinar Bulan A. Malik Bz 

mempunyai peran yang sangat penting yaitu pemimpin sekaligus pencipta 

lagu dan yang memegang alat musik akordeon. Tercatat ada 6 syair lagu 

yang diciptakan, yakni:  

Tabel 4.2 6 Syair Lagu Yang Diciptakan Dari Tahun 

1983-1990 

No Tahun Judul lagu (Nama Vokalis) Jumlah 

1 1985 

Puk Ami-Ami (-), Mari Berpantun (-), 

Sungguh Kejam (-). 

3 lagu 

2 1990 

Reog Ponorogo (-) dan Tari & Lagu (-

) 

2 lagu 

                                                             
34Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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Lagu yang diciptakan A Malik Bz masih tetap berunsur melayu, 

seperti lagu-lagu yang diciptakan A Malik Bz di grup orkes melayu Sinar 

Kemala. A Malik Bz dalam grup Sinar Bulan yang didirikan A Malik Bz 

tidak bertahan lama hanya sekitar 3 tahun dimulai tahun 1987 dan bubar 

pada tahun 1990, karena pada tahun 1980-an film film India semakin 

marak di di Indonesia, sehingga lagu-lagu orkes melayu banyak yang 

dipengaruhi film India yang populer di Indonesia. Sinar Bulan yang 

didirikan A. Malik Bz tidak dapat beradaptasi dengan dan pada akhirnya 

Sinar Bulan Bubar. 

4. Solo Karir 

Pada kategori ini, A Malik Bz mulai melakukan solo karir, atau 

tidak mengikuti grup orkes manapun, akan tetapi A Malik Bz masih aktif 

dalam dunia musik dan juga masih aktif untuk menulis syair-syair lagu 

baru. A Malik Bz masih aktif dalam aktifitas bermusik, seperti menjadi 

pembicara tentang musik, menjadi juri pada lomba-lomba musik, 

mengikuti organisasi yang berhubungan dengan musik seperti organisasi 

PAMMI (Persatuan Artis Musik Melayu Indonesia) yang saat itu dipimpin 

oleh Rhoma Irama35, membuat grup musik kecil untuk acara-acara 

pernikahan, membuat alat musik seruling, mengajar musik,36 bahkan 

                                                             
35Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
36Azhar bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021. 
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sempat menerima kontrak dari Yamah Musik Indoensia untuk 

mempromosikan produk piano terbaru dari Yamaha.37  

Selain kegiatan di atas, A Malik Bz juga masih aktif dalam 

membuat syair-syair lagu, salah satu yang diciptakan oleh A Malik Bz 

semasa karir solonya adalah pada table 4.3 berikut. 

 

Tabel 4.3. Daftar Syair Ketika Bersolo Karir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demikian uraian tentang beberapa syair lagu yang digolongkan 

sesuai dengan kondisi ia berkarya. Dapat disimpulkan bahwa memang 

syair terbanyak diciptakan pada saat ia masih aktif menjadi anggota dari 

orkes musik Sinar Kemala karena ia mengikuti grup tersebut selama 

puluhan tahun.  

 

 

                                                             
37Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 

No Tahun Judul lagu Jumlah 

1 1999 

9 Wali Songo (Ali Alatas, Lia Safira, 

dan Afina) 

9 lagu 

2 2011 Bias Bestari (-) dan Pelangi Senja (-) 2 lagu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

36 
 

D. Prestasi dan Nasib A Malik Bz Selma Menjadi Komposer 

Karir A Malik Bz dalam menciptakan lagu sudah dimulai sejak tahun 

1960, A Malik Bz sudah menciptakan tiga syair lagu yakni Kisah Nan Lalu, 

Ayah Ibu, dan juga Setoran Bemo. A. Malik Bz mulai menciptakan syair lagu 

ketika ia sudah direkrut untuk bergabung dengan grup orkes melayu Sinar 

Kemala. Ketertarikannya untuk menciptakan syair-syair lagu supaya bisa 

dimainkan di grup musik tersebut. 

A Malik Bz telah menjadi komposer yang berpengalaman selama puluhan 

tahun dan juga sering sekali mendapatkan penghargaan berkat prestasi atas 

karyanya. Salah satu karya A Malki Bz yang sangat populer di Indonesia dan 

banyak meraih penghargaan adalah syair lagu “Keagungan Tuhan”, yang 

mana lagu tersebut sangat dikenal bahkan sampai ke negeri tetangga seperti 

Malaysia, dan Borneo Darussalam. A Malik Bz juga bisa disebut sebagai 

komposer senior yang sangat berpengalaman karena dedikasinya mengarang 

syair lagu selama puluhan tahun, bahkan masih terus menulis syair lagu di 

usia senja yang terabadikan dalam sebuah penghargaan dari pemerintah Jawa 

Timur.38 Masih banyak lagi perjalanan A Malik Bz sebagai komposer dan juga 

prestasi apa saja yang ia terima yang akan diuraikan di bawah ini. 

1. Prestasi yang diraih A Malik Bz selama menjadi composer 

A. Malik Bz adalah salah satu komposer melayu yang berpengaruh 

dalam industri musik di Indonesia, ia bisa disebut sebagai salah satu 

legenda dalam menciptakan syair lagu, karena syair-syair yang dibuat 

                                                             
38Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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begitu berkualitas dan dalam jumlah banyak.39 Karya-karya yang 

dihasilkan A. Malik Bz menjadi isnpirasi bagi aliran-aliran musik lain di 

Indonesia40, Kekuatan melodi-melodi yang sederhana begitu abadi 

sehingga mampu menembus ruang dan waktu. Karya- karya yang sangat 

berpengaruh, menobatkan kehadiran A. Malik Bz sebagai komposer orkes 

melayu yang melegenda. A. Malik Bz dengan potensi yang luar biasa yang 

ia miliki dan dapat menciptakan lagu-lagu melayu sehingga A. Malik Bz 

sering mendapatkan penghargaan diberbagai acara. 

Karena melejitnya syair lagu Keagungan Tuhan, A Malik Bz pernah 

beberapakali mendapatkan penghargaan atas karyanya tersebut baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri. Pada Festival Budaya Jawa Timur tahun 

2004, A Malik Bz menerima penghargaan seniman Jawa Timur 2004 

sebagai pencipta lagu-lagu Melayu yang masih aktif menciptakan lagu, 

melatih, menjadi juri dan berceramah tentang musik di usia senja yang 

berasal dari Sidoarjo. Selnjutnnya, A Malik Bz juga pernah menerima 

penghargaan dari Anugerah Bhakti Musik Indonesia pada Tahun 2005 

dengan kategori pencipta lagu-lagu melayu, perintis Musik Melayu sejak 

zaman tahun 60 an, penata dan guru musik, pemain akordion yang piawai 

dan masih aktif bermusik. Penghargaan Dewan Pimpinan Pusat Persatuan 

Artis Penyanyi, Pencipta Lagu, dan Penata Musik Rekaman Indonesia 

(DPP PAPPRI) pada tahun 2006. Penghargaan dari luar negeri yang 

                                                             
39Ibid. 
40Ibid. 
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pernah diterima A Malik Bz adalah Penghargaan dari Menteri Kebudayaan 

Belia dan Sukan Brunei Darussalam pada tahun 1994.41 

Dengan banyaknya penghargaan yang A Malik Bz terima dari dalam 

maupun luar negeri membuktikan bahwa A Malik Bz sangat dikenal di 

Indonesia bahkan luar negeri dan juga memiliki potensi dan bakat yang 

luar biasa dalam dunia permusikan. Kecintaannya terhadap musik 

membuat A Malik Bz terus mengarang syair lagu semasa hidupnya hingga 

akhir hayat. 

2. Keadaan A Malik Bz setelah kepopuleran Syair Lagu Keagungan Tuhan 

Kemunculan syair lagu Keagungan Tuhan yang diciptakan pada tahun 

1964 dan dinyanyikan pertama kali oleh Ida Laila langsung dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat Indonesia bahkan sampai luar negeri. 

Kecocokan vokal Ida Laila dalam membawakan syair lagu tersebut juga 

merupakan salah satu peran penting yang menjadikan syair lagu 

“Keagungan Tuhan” terkenal dikalangan pendengar. 

Lagu yang sempat dibuat sebagai salah satu backsound musik pada 

acara serial di televisi trsebut juga mengantarkan A Malik Bz 

mendapatkan banyak penghargaan. Selain syair lagu Keagungan Tuhan, 

ada beberapa judul syair yang A Malik Bz ciptakan yang terkenal sampai 

luar negeri yakni syair judul yang berjudul “mertua cerewet” yang 

                                                             
41Hamidah, Karier Bermusik A. Malik Bz Sebagai… 366. 
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dinyanyikan oleh seroang penyanyi asal Malaysia yang bernama Zalehah 

Hamid.42  

Kejayaan dari syair yang diciptakan oleh A Malik Bz berbanding 

terbalik dengan nasib dari sang komposer. Menurut penuturan dari anak A 

Malik Bz, Amru mengungkapkan kurangnya apresiasi terhadap pencipta 

syair lagu membuat nasib dari pencipta lagu tidak secemerlang syair dan 

artis yang membawakannya. pada umumnya, melihat orang yang terkenal 

dan karyanya disukai oleh banyak orang, seharusnya memiliki kehidupan 

yang mewah dan juga memiliki rumah yang besar, hal tersebut tidak 

terjadi pada sang pencipta syair lagu “Keagungan Tuhan”. Ketika 

wartawan dari televsi dan juga koran mengaku kaget ketika mereka 

berkunjung ke rumah dari A Malik Bz, pasalnya, rumah dari seorang 

pengarang lagu yang begitu terkenal di dalam maupun luar negeri tersebut 

tidak seperti yang mereka bayangan, rumah A Malik Bz terbilang 

sederhana dengan kehidupan yang sederhana pula hal tersebut dikarenakan 

kurangnya apresisasi dan dukungan kepada pengarang lagu di Indonesia, 

hal teresbut berbanding terbailik dengan pengarang syair lagu yang berasal 

dari luar negeri yang mana karyanya begitu dihargai.43  

Selain faktor tersebut, salah satu penyebab tidak selarasnya nasib dan 

juga pengarang syair lagu adalah pelanggaran hak cipta yang marak terjadi 

di Indonesia. Dengan pelanggaran hak cipta seperti menyanyikan syair 

lagu Keagungan Tuhan tanpa memnita izin terlebih dahulu, sementara itu, 

                                                             
42Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
43Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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masyarakat Indonesia juga cenderung mengidolakan sang penyanyi atau 

yang membawakan syair lagu tersebut ketimbang pengarangnya, 

menjadkan media terlalu banyak berfokus pada hal yang disukai 

masyarakat yakni artis tersbut, hal ini lah yang menjadi faktor kurang 

mujurnya nasib para pencipta syair lagu tersebut, dibalik ketenaran syair 

lagunya.  
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BAB III 

ALIRAN MUSIK DAN KARYA-KARYA SYAIR  

A. MALIK BZ 

A. Aliran Musik dan Tema Syair Karya A Malik Bz 

Perkembangan musik di Indonesia pada tahun 1960 lebih banyak 

didominasi oleh aliran musik yang berkiblat pada kebudayaan Barat atau 

Eropa dan Amerika. Aliran musik tersebut adalah pop atau rock, namun pada 

masa itu masih banyak juga penggemar musik yang beraliran keroncong, jazz 

dan melayu.44 

Meskipun pada saat itu yang sedang berkembang dan disukai oleh 

masyarakat Indonesia adalah musik yang beraliran pop atau rock, A Malik Bz 

lebih menyukai aliran musik melayu, karena aliran melayu sangat bisa 

diterima oleh orang Indonesia dan juga negara-negara tetangga yang masih 

dalam satu rumpun melayu seperti, Malaysia dan Brunei.45 Aliran dan jenis 

musik yang dianut oleh A Malik Bz tidak lepas dari lingkungan bermusik 

yang diikuti olehnya, mulai dari grup orkes beraliran melayu yang ia ikuti 

selama bertahun-tahun, dan hal tersebut yang menjadi faktor utama penyebab 

ia memilih aliran musik melayu sebagai genre yang ia geluti.  

Orkes melayu Sinar Kemala merupakan grup orkes musik melayu 

yang terdapat beberapa unsur musik aliran Timur Tengah. Oleh sebab itu, 

syair-syair lagu yang diciptakan oleh orkes melayu Sinar Kemala juga banyak 

mengandung unsur Islam dan juga beberapa berbahasa Arab. Dari sini juga A 

                                                             
44Ibid.,361. 
45Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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Malik Bz disebut sebagai komposer atau pencipta lagu yang memilik citra 

dan nuansa religi yang beraliran musik melayu. Selain dipengaruhi oleh aliran 

musik yang dipelajari A Malik Bz, faktor lain yang mempengaruhi adalah 

karena pada saat itu musik orkes melayu di Surabaya sangat populer.  

Kurang lebih 90% masyarakat Indonesia adalah penganut agama 

Islam, maka syair lagu melayu juga bisa menyesuaikan kondisi tersebut, dan 

syair-syair yang diciptakan juga cenderung mengarah ke Timur Tengah atau 

bernuansa Islami. Sebenarnya A Malik Bz merupakan seorang komposer 

yang membuat syair lagu dari berbagai aspek kehidupan, mulai dari keadaan 

sosial, ekonomi, percintaan dan juga keagamaan.  

Meskipun A Malik Bz bukan merupakan pengarang lagu yang secara 

khusus menciptakan syair lagu religi, akan tetapi ia juga memiliki banyak 

sekali syair lagu yang bertemakan religi bahkan syar-syair yang bertemakan 

selain religi juga tersirat unsur-unsur Islam didalamnya, maka dari itu, A 

Malik Bz juga dapat dikatakan sebagai komposer religi hal tersebut sesuai 

penuturan dari Amru sebagai anak dari A Malik Bz.46 

A Malik Bz merupakan komposer yang sangat kreatif, hampir di 

setiap kesehariannya yang menurutnya unik akan langsung diabadikan dalam 

sebuah karya yang berbentuk syair lagu miliknya.47 Karya pertama yang 

ditulis oleh A Malik Bz adalah Kisah Nan Lalu yang diciptakan ketika ia 

masih berumur 16 tahun. 

                                                             
46Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021 . 
47Sugino dan Rofiq, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021 
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Meskipun A Malik Bz sudah berkarya sejak umur 16 tahun sampai 

akhir hayatnya, namanya tidak begitu terkenal seperti syair lagu yang ia 

ciptakan. Hal tersebut membuktikan kurangnya perhatian masyarakat 

Indonesia terhadap pencipta syair lagu, dan yang diidolakan hanya orang-

orang yang menyanyikan syair lagu tersebut yakni artisnya. Akibat dari hal 

tersebut, nama komposer seperti A Malik Bz kurang diminati oleh masyarakat 

dan akhirnya sebagia besar media hanya menyorot kepada sang pelantun lagu 

bukan sang pengarang lagu. Meskipun A Malik Bz adalah komposer 

legendaris, Tentu saja sangat disayangkan apabila sang komposer tidak 

banyak dikenal oleh masyarakat. Harapan para komposer kedepannya supaya 

musik Indonesia lebih bisa menghargai komposer lagu yang sudah 

menciptakan syair tersebut.48 

B. Karya-Karya Syair yang Diciptakan A Malik Bz 

Semasa hidupnya, A Malik Bz dikenal sebagai pribadi yang sangat 

cerdas, kreatif dan cepat dalam membuat syair lagu garapannya, seringkali 

ketika ia mengarang lagu disaat sedang menikmati kopi di warung milik 

Yitno tetangga dari A Malik Bz, dengan sekejap, ketika ia melihat hal yang 

menarik atau unik menurutnya akan langsung ia abadikan dalam bentuk syair 

lagu. Seringkali hal tersebut dianggap hanya sebuah candaan oleh tetangga 

dan kawan-kawan A Malik Bz, namun ketika A Malik Bz mulai 

menunjukkan hasil coret-coretannya di buku dan menyanyikan dengan 

sederhana, kawan-kawan dan tetangganya terkejut, Karena A Malik Bz 

                                                             
48Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
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berhasil menciptakan syair lagu dengan begitu cepat bahkan langsung di 

tempat tanpa harus memikirkan untuk pembuatan syair selama berhari-hari.49 

 A Malik Bz menciptakan banyak sekali karya syair lagu yang ia 

ciptakan. A Malik Bz dikenal oleh masyarakat sekitarnya sebagai pribadi 

yang kreatif dan juga gemar menciptakan lagu. Meskipun ia berasal dari Arab 

dan dikenal sebagai pencipta syair lagu “Keagungan Tuhan” yang bernuansa 

religi, namun A Malik Bz dalam syair lagu yang ia ciptakan tidak hanya 

bernuansa religi saja, akan tetapi juga bernuansa sosisal, budaya, percintaan, 

ekonomi dan lain-lain. 

Secara garis besar, A Malik Bz tidak dikenal sebagai komposer yang 

secara khusus menciptakan lagu-lagu religi saja. Akan tetapi, kesuksesan dari 

syair lagu “Keagungan Tuhan” yang dibawakan oleh Ida Laila dan juga asal 

keturunan A Malik Bz dari Arab, membuat ia dikenal oleh orang-orang yang 

baru mengenalnya sebagai komposer syair lagu yang secara khusus 

menggarap syair bernuansa religi. Meskipun begitu, di dalam syair-syair lagu 

milik A Malik Bz juga terdapat nilai-nilai Islam yang disematkan ke dalam 

beberapa syair yang ia ciptakan. 

A Malik Bz telah banyak seklai mengarang syair lagu, ada beberapa 

yang sudah diterbitkan di dapur rekaman, ada yang masih berupa syair saja, 

dan ada juga yang sudah direkam dan sudah diaransemen oleh A Malik Bz 

namun belum sempat dibawa ke label rekaman. Beberapa syair lagu tersebut 

berjudul, Bulan Ramadan, empat kitab suci, perjalanan Nabi, Labbaik Allah, 

                                                             
49Sugino, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021. 
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dan juga lagu yang berjudul bencana alam. Syair bencana alam ini telah 

diaransemen dengan alat musik dan juga sudah dinyanyikan oleh A Malik Bz 

namun belum sempat masuk ke dapur rekaman, menurut Amru, syair lagu ini 

merupakan syair yang ia garap di penghujung umurnya, bisa dibilang, syair 

ini merupakan syair terakhir yang ia ciptakan dan ia aransemen dengan alat-

alat musik sebelum akhir hayatnya. 

Untuk dapat mengetahui syair-syair lagu yang diciptakan oleh A 

Malik Bz semasa hidupnya, berikut tabel 2.1 di bawah ini menunjukkan 

beberapa syair lagu yang ia ciptakan. 

Tabel 2.1 Daftar Syair Lagu A Malik Bz 

No Tahun Judul lagu Jumlah 

1 1960 

Kisah Nan Lalu (A Kadir), Ayah Ibu 

(Surayah), dan Setoran Bemo (A Malik Bz 

dan Mila Kumala) 

3 lagu 

2 1964 

Keagungan Tuhan (Keagungan Tuhan), 

Renungan Budjang (A Rafiq), Terimalah 

(Nurkumala), Air Mata Kekasih (Ida Laila), 

Penjual Koran (Saiful Arief), dan Semalam 

Suntuk (Saiful Arief) 

6 lagu 

3 1969 

Batas Jodoh (Ida Laila), Mas Kawin (A Malik 

Bz dan Nani Safitri), Istri Baru (A. Kadir dan 

Zubaidah), Minta Kawin Fuad) 

4 lagu 
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4 1970 

Warung Kopi (A Kadir dan Nani Safitri), 

Mertua Cerewet (Yamila), Tertawan (Nur 

Kumala), Ada Gula Ada Semut (Nani Safitri), 

dan Aminah Mencari Jodoh (S Ahmadi) 

5 lagu 

5 1973 
Gadis Tetangga, Keadilan Tuhan (Nur 

Kumala), dan Ratu Sahara (-) 
3 lagu 

6 1975 

Nasib Pengangguran (A Malik Bz), Dunia 

Tak Selebar Daun Kelor (Yamila), dan Insan 

& Seni (Fadiah) 

3 lagu 

7 1978 

Bercerai Kasih (Ida Laila), Ujian Diri 

(Nurkumala), Ku Sangka Anak Majikan (A 

Kadir dan Ida Laila), Kekuasaan Tuhan (Ida 

Laila) dan Karma (Ida Laila) 

4 lagu 

8 1981 

Dibalik Senjuman (A Kadir dan Zubaedah), 

Tragedi Cinta (-), dan Semoga Bahagia (Ida 

Laila), Salam Manis (Eny W) 

3 lagu 

9 1985 

Puk Ami-Ami (-), Mari Berpantun (-), 

Sungguh Kejam (-). 
4 lagu 
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10 1990 
Reog Ponorogo (-) dan Tari & Lagu (-) 

2 lagu 

11 1999 

9 Wali Songo (Ali Alatas, Lia Safira, dan 

Afina) 
9 lagu 

12 2011 
Bias Bestari (-) dan Pelangi Senja (-) 

2 lagu 

Tabel di atas merupakan syair-syair lagu karangan dari A Malik Bz 

yang terdokumentasi dengan baik dan juga beberapa syair di atas sudah 

dilakukan proses perekaman. Akan tetapi menurut pemaparan dari anak A 

Malik Bz, Amru, sebenarnya masih banyak sekali syair-syair lagu yang telah 

diciptakan oleh A Malik Bz sekitar kurang lebih 250 syair lagu, namun tidak 

terdokumentasi dengan baik sehingga tidak dapat diketahui secara detail dan 

ikut menghilang dengan meninggalnya A Malik Bz.  

C. Syair Karya A. Malik Bz Yang Mengandung Unsur Islam 

Meskipun menurut anak kandung dan orang-orang yang berada di 

dekatnya beranggapan bahwa A Malik Bz merupakan komposer yang tidak 

secara khusus menggarap syair lagu yang bertemakan religi saja, namun tidak 

bisa dipungkiri, kesuksesan syair lagu yang berjudul Keagungan Tuhan yang 

bernuansa religi, secara tidak langsung membuat para penikmat syairnya dan 

juga masyarakat luas mengenal A Malik Bz sebagai komposer atau pengarang 

lagu religi.  
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Meskipun demikian, ada beberapa lagu yang tidak secara khusus 

memuat syair-syair religi tetapi memilik pesan keIslaman yang disampaikan 

secara langsung ataupun tidak langsung. Dalam hal ini, akan dibagi menjadi 

dua kategori, yakin syair yang mengandung unsur Islam di dalamnya secara 

langsung dan syair yang mengandung unsur Islam di dalamanya secara tidak 

langsung. 

1. Syair yang mengandung unsur Islam secara langsung 

Beberapa syair karya A Malik Bz yang mengandung unsur Islam 

secara langsung dan secara kuat dapat digolongkan menjadi syair yang 

bertemakan religi adalah antara lain, Keagungan Tuhan, Keadilan Tuhan, 

Kekuasaan Tuhan, karma, album 9 wali yang memuat syair-syair tentang 

invidu dari 9 wali songo, Assalamu’alaikum, Allah Humma Labbaik, 

Perjalanan Para Nabi dan lain sebagainya. Secara langsung, A Malik Bz 

mengarang syair-syair tersebut untuk mendakwahkan ajaran-ajaran Islam 

yang dapat diperdengarkan oleh masyarakat luas melalui lagu. 

Dalam hal ini A Malik Bz juga melestarikan budaya para wali yang 

melakukan dakwah melalui seni yakni seni musik. Tidak hanya pesan 

dakwah, dalam syair karangan A Malik Bz juga mengajak pendengar 

khususnya umat Islam untuk lebih meningkatkan keimanan dengan cara 

bertaubat dari dosa-dosa yang telah ia lakukan, dalam hal ini tertuang di 

syair Keagunan Tuhan. Di dalam bait-bait syair Keagungan Tuhan 

menyerukan umat Islam untuk menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan 

segera bertaubat kepada Allah SWT. 
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Selain syair Keagungan Tuhan, syair dalam album 9 wali juga 

mengajak pendengar untuk lebih mengenal siapa itu wali songo, pesan 

tersebut bisa juga bertujuan untuk mengingatkan generasi muda masa 

depan bahwa di masa lalu ada para ulama yang berperan besar dalam 

memperkenalkan agama Islam di bumi Indonesia ini.  

Meskipun A Malik Bz merupakan komposer yang tidak secara 

khusus memproduks syair lagu religi, namun A Malik Bz bisa dibilang 

sebagai salah satu komposer syair lagu religi karena ia juga memiliki 

banyak sekali syair-syair yang bertemakan agama Islam atau religi. 

2. Syair yang mengandung unsur Islam secara tidak langsung 

Dalam syair lagu yang secara langsung menuliskan tentang ajaran 

Islam atau bertemakan religi, dapat dengan mudah diterima oleh 

masyarakat khususnya kaum muslim untuk memahami syair tersebut 

tanpa harus mendalami makna dari syair lagu tersebut. 

Sedangkan dalam syair yang secara tidak langsung mengajarkan 

ajaran agama Islam perlu pemahaman tentang syair lagu yang diciptakan 

oleh A Malik Bz untuk dapat memahami pesan-pesan agama Islam yang 

terkandung di dalamnya. Dalam karya syair lagu yang bertemakan 

percintaan, pengalaman hidup, sosisal, dan juga budaya, dalam tema-

tema tersebut tidak secara langsung berisikan tentang Islam, namun pada 

tema syair lagu tersebut terdapat unsur-unsur Islam yang perlu ditelaah 

untuk dapat mengetahuinya.  
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Hal tersebut bisa terjadi karena  A Malik Bz adalah seorang muslim 

dan juga berketurunan darah Arab (Yaman) yang secara tidak langsung A 

Malik Bz memasukkan sedikit ajaran-ajaran Islam di syair lagunya 

meskipun di luar tema religi. 

Salah satu contohnya adalah syair lagu yang berjudul “Kisah Nan 

Lalu” dalam syair ini menceritakan tentang seseorang yang sedang putus 

cinta, tentu saja syair tersebut bertemakan tenang percintaan. Di dalam 

syair tersebut tampak tidak ada unsur Islam di dalamnya,  namun di 

dalam bait akhir tertulis syair lagu yang berbunyi: 

     “Kini tak ku kenang lagi 

Walaupun ia kembali 

Tinggalku seorang diri 

Kuserahkan pada Ilahi” 

Dalam bait tersebut di baris terakhir menunjukkan tentang berserah 

diri kepada Allah SWT. Berserah diri dalam bahasa arab merupakan 

Tawakkal, Secara istilah kata tawakkal dapat diartikan sebagai sikap 

menyandarkan diri kepada Allah SWT tatkala menghadapi suatu 

kepentingan. Bersandar kepada-Nya dalam waktu kesukaran, teguh hati 

tatkala ditimpa bencana disertai jiwa yang tenang dan hati yang 

tenteram.50 

Dalam hal tersebut, seorang sedang merasakan kekeceawaan yang 

sangat mendalam dikarenakan patah hati, satu-satunya yang dapat 

                                                             
50 Muhammad Alghazali., Jawahir al-Quran (terj), Jakarta: Rajawali Press, 1992. 19 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

51 
 

menenangkan dan menyelesaikan persoalan tersebut adalah dengan cara 

Tawwakkal, karena manusia pada hakikatnya makhluk yang lemah dan 

membutuhkan Allah sebagai penenang hati. 

Demikian adalah beberapa uraina dari syair-syair lagu karya A Malik Bz 

yang secara langsung bertemakan religi atau mengandung unsur Islam dan 

juga syair lagu yang secara tidak langsung mengandung unsur Islam 

didalamnya. A Malik Bz merupakan sosok yang sangat taat kepada agama 

Islam, maka tidak jarang disetiap syair lagu garapannya terdapat beberapa 

bait yang mengandung usur-unsur Islam sehingga A Malik Bz juga dapat 

dikatakan sebagai salah satu komposer lagu religi yang melegenda di 

Indonesia. 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

52 
 

BAB IV 

DIBALIK SYAIR KEAGUNGAN TUHAN  

KARYA A MALIK BZ 

 

 

A. Sejarah Syair Keagungan Tuhan  Karya A Malik Bz 

Dalam menciptakan atau mengarang syair lagu, A Malik Bz seringkali 

terinspirasi oleh kehidupan di sekeliling A Malik Bz. Menurut penuturan 

Azhar yang merupakan putra A Malik Bz dan juga tetangganya yaitu Rofiq 

dan Yitno, A Malik Bz cenderung cepat dalam menciptakan dan mengarang 

lagu dari kejadian yang baru saja ia alami. Hal ini membuat tetangganya tidak 

percaya dengan yang dilakukan oleh A Malik Bz, dikarenakan A Malik Bz 

bisa mengarang lagu dalam waktu yang tidak lama dan terinspirasi hanya 

dengan melihat keadaan di sekitarnya. Bahkan untuk dapat percaya pada A 

Malik Bz, mereka sampai melihat catatan yang dipakai A Malik Bz dalam 

menciptakan lagu. Banyak sekali lagu dan syair yang telah diciptakan oleh A 

Malik Bz, namun banyak juga yang tidak terdokumentasi dengan baik 

sehingga terdapat syair-syair lagu karangannya yang menghilang. Hampir di 

semua keseharian A Malik Bz dituangkan ke dalam sebuah karya yang 

berbentuk syair lagu.51  

Dalam salah satu karya masterpiece dari A Malik Bz yakni syair 

Keagungan Tuhan, A Malik Bz mendapatkan inspirasi dari keadaan sosial 

yang pada saat itu terjadi di jalanan kota Surabaya tepatnya di daerah Kremil, 

pada tahun 1964 ketika ia sedang berjalan-jalan dengan teman-temannya.52 

                                                             
51Yitnio dan Rofik, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2021. 
52Hamidah, Karier Bermusik A. Malik Bz Sebagai… 365 
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Ketika itu, A Malik Bz sedang menikmati secangkir kopi yang ia beli dari 

warung kopi di daerah Kremil, yang mana suasana pada saat itu sedang ramai 

orang dan banyak aktifitas yang dilakukan oleh orang-orang di sana, ketika A 

Malik Bz memperhatikan orang-orang di sana banyak sekali orang-orang 

yang sedang melakukan segala macam bentuk kegiatan yang dilarang oleh 

agama, seperti, minum-minuman keras, berjudi, berbicara hal-hal yang 

kurang pantas, bahkan ada juga yang melakukan tindakan asusila, ketika itu A 

Malik Bz merenungi akan perbuatan-perbuatan yang tidak pantas ketika 

berada di daerah Kremil, Surabaya tersbut, dan memikirkan bagaimana cara 

supaya bisa menyadarkan orang-orang seperti ini dengan melalui jalan yang 

ia tekuni, yakni musik.  

Sembari berfikir dan menikmati secangkir kopi, A Malik Bz 

mendapatkan ilham untuk menuliskan syair lagu yang sesuai dengan kondisi 

tersebut. seperti kebiasaan A Malik Bz, ketika ia mendapatkan ide untuk 

sebuah syair lagu, ia akan langsung menuliskan kedalam secarik kertas pada 

saat itu juga. Ketika itu ia langsung mencari selembar kertas dan juga 

meminjam pena kepada orang-orang yang sedang berada di sana dan 

menuliskan syair lagu tersebut. Setelah ia menuliskan syair lagu tersebut, 

pada saat itu juga ia langsung membuat notasi bahkan sampai kepada intro 

lagu tersebut, dalam proses penciptaan lagu ini A Malik Bz tidak memerlukan 

waktu yang lama.  

Setelah meyelesaikan syair lagu Keagungan Tuhan, A Malik Bz kembali 

kerumah A Kadir yang saat itu masih menjadi pemimpin dari O.M. Sinar 
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Kemala untuk menunjukkan hasil karyanya yang ia dapatkan ketika ia berada 

di Kermil Surabaya. Saat A Kadir meihat syair lagu yang baru saja  A Malik 

Bz ciptakan, pada saat itu juga A Malik Bz menghampiri piano dan mulai 

memainkan syair lagu ciptaannya tersebut dan membuat A Kadir tertarik dan 

memberikkan beberapa perbaikan sehingga menjadi syair lagu yang 

sempurna. Setelah mendapatkan nada dan irama yang sudah dianggap 

sempurna, A Kadir menawarkan untuk syair tersebut dinyanyikan di dalam 

O.M Sinar Kemala dengan vokalis yang berperan untuk menyanyikan syair 

lagu Keagungan Tuhan adalah Ida Laila.  

Gambar 4.1 foto Album yang Memuat Rekaman Syair Keagungan 

Tuhan. 

Sejak pertama kali dirilis, lagu tersebut dengan mudah diterima oleh 

pendengar dikarenakan syairnya merupakan ungkapan isi hati dari A Malik 

Bz dan sesuai dengan kebutuhan batin masyarakat pada saat itu sehingga 

syairnya mendapatkan tempat di hati para pendengar. A Malik Bz pun tidak 
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menyangka apabila syair Keagunan Tuhan yang ia garap secara tidak sengaja 

dapat berhasil sampai bisa dikonsumsi oleh seluruh masyarakat Indonesia 

bahkan sampai luar negeri, dan A Malik Bz beranggapan bahwa hal tersebut 

merupakan karuniah dari Allah SWT.53  

Kesuksesan dari syair Keagungan Tuhan tidak hanya ketika pertama kali 

syair trsebut diciptakan, tetapi sifatnya sepanjang massa, dengan bukti bahwa 

syair tersebut sering sekali diaransemen ulang dengan genre lagu yang 

berbeda-beda, hal tersebut juga mengartikan bahwa syair Keagunan Tuhan 

karya A Malik Bz bersifat fleksible, beberapa artis dan grup band yang pernah 

menggunakan syair tersebut diantaranya, Hetty Koes Endang, Titiek 

Sandhoro, Rita Effendy, D’LIoyd, Victor Hutabarat, grup band Gigi dalam 

versi Rock dan Vidi Aldiano dengan membawakannya dalam versi R& B. 

Belum lagi orkes-orkes lokal yang umumnya tak sempat meminta izin 

pencipta sebelum menyanyikan lagu A. Malik Bz.54 Sekitar ada lebih 40 versi 

yang menyanyikan lagu “Keagungan Tuhan” ciptaan A. Malik Bz. Mulai dari 

pop, melayu, gambus, kasidah, shalawatan, rock, soul, R& B, dangdut, koplo, 

soundtrack film, sampai iklan sebuah kartu seluler special ramadan.55  

 

 

 

 

                                                             
53Amru bin Malik, Wawancara, Sidoarjo, 9 September 2021. 
54Hamidah, Karier Bermusik A. Malik Bz Sebagai… 365. 
55Koran Radar Surabaya, “In Memoriam Malik Bz: Pencipta Lagu “Keagungan Tuahn”, 

Senin 18 April 
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Gambar 4.2 Foto Aransemen Ulang Syair Keagungan Tuhan Pada 

Tahun 1966 

 

B. Latar Belakang Kremil sebagai Tempat Terinspirasnya Syair Keagungan 

Tuhan 

Kremil atau sering disebut oleh masyarakat Surabaya dengan julukan 

Gang Kremil merupakan salah satu nama daerah di Surabaya yang terletak di 

bagian Utara Surabaya tepatnya di jalan Tambak Asri. Kremil sendiri sebelum 

tahun 2013 merupakan tempat lokalisasi terbesar ketiga setelah Dolly dan 

Moroseneng yang juga terletak di wilayah Surabaya.  

Sebagaimana semestinya tempat lokalisasi lainnya, di Kremil ketika masih 

beroperasi praktek prostitusi, di sana merupakan tempat yang ramai 

dikunjungi oleh orang-orang dari berbagai daerah khususnya Surabaya dan 
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Sidoarjo baik pada siang hari ataupun malam hari. Kondisi pada malam hari 

umumnya bernuansa gemerlap lampu warna warni dan juga terdengar lagu 

khas diskotik yang menambah suasana kelam yang penuh cahaya di daerah 

Kremil. 

Penutupan lokalisasi di wilayah Kremil ini merupakan salah satu program 

yang diusung oleh Wali Kota Surabaya pada waktu itu, yakni Ibu Tri 

Rismaharini (Bu Risma) untuk menumpas praktek prostitusi di wilayah 

Surabaya. Penutupan lokasi-lokasi prostitusi dilakukan secara bertahap, yang 

pertama diterapkan di Gang Kremil pada tanggal 10 Mei 2013,56 kemudian 

Moroseneng pada tanggal 25 Desember 2013,57 dan disusul tempat prostitusi 

terbesar di Surabaya yakni Dolly yang ditutup pada 18 Juni 2014.58 

Lokasi kremil sangat berdekatan dengan jalur paling padat di pulau Jawa, 

yakni Jalur Pantura (Jalur Pantai Utara). Jalur ini merupakan urat nadi 

kendaraan yang berperan besar dalam kestabilan perekonomian pulau Jawa, 

yang membentang dari Banten, sampai dengan Banyuwangi. Sebagaimana 

keterangan di atas, jalur ini selalu dipadati oleh kendaraan terutama kendaraan 

pengangkut komoditas seperti Truk.  

Pada sejarahnya, praktek prostitusi di Indonesia berkembang pesat pada 

masa kolonial Belanda, yang mana mereka melegalkan praktek prostitusi pada 

                                                             
56Pustaka Jawatimur, “Lokalisasi Tambakasri disebut Kremil Resmi Tutup, Surabaya”, dalam  

https://jawatimuran.wordpress.com/2013/05/14/lokalisasi-tambakasri-disebut-kremil-resmi-

tutup-surabaya/ , (12 Januari 2022). 
57Ibnu Sumari, “Ada Krikil Penolakan Penutupan Lokalisasi Maksiat di Surabaya Teta 

Jalan”,dalam  https://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2013/12/25/13771/ada-

krikil-penolakan-penutupan-lokalisasi-maksiat-di-surabaya-tetap-jalan.html, (12 Januari 

2022). 
58Farid Assifa,”Gang Dolly Resmi Ditutup”, dalam https://regional.kompas.com/read/ 

2014/06/18/2154086/Gang.Dolly.Resmi.Ditutup, (12 Januari 2022). 

https://regional.kompas.com/read/%202014/06/18/2154086/Gang.Dolly.Resmi.Ditutup
https://regional.kompas.com/read/%202014/06/18/2154086/Gang.Dolly.Resmi.Ditutup
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tahun 1852 untuk memenuhi kebutuhan pedagang dan juga prajurit Belanda 

pada saat itu,59 tidak heran, tempat-tempat prostitusi berkembang di daerah 

yang ramai dilalui oleh pedagang dan juga prajurit, karena pada dasarnya, 

jalur pantura merupakan jalur yang dibangun pada tahun 1808 pada masa 

pemerintahan Daendles, yang pada awal pembangunannya disebut sebagai 

Jalan Pos. Mulanya, Daendles membangun jalan tersebut bertujuan untuk 

memudahkan pemerintah Hindia-Belanda untuk dapat dengan cepat 

mengirimkan komoditi unggulan seperti kopi menuju pelabuhan dan juga 

sebagai pertahanan militer dari serangan Inggris.60 Tidak heran juga kenapa 

wilayah Kremil dapat tumbuh lokalisasi, karena selain diresmikannya praktek 

pergundikan pada masa Hindia-Belanda, juga dikarenakan di lokasi tersebut 

berdekatan dengan jalur Pantura dan juga Pelabuhan yang mana aktivitas 

perekonomian tidakdapat terlepas dari dua hal tersebut. 

Praktik prostitusi terus berlanjut dan semakin berkembang pada masa 

kekuasaan Jepang di Indonesia. Terbukti dengan dikumpulkannya para pekerja 

seks komersial di dalam satu tempat yang dinamakan rumah bordil. Setelah 

hengkangnya pemerintahan Jepang dan juga merdekanya Indonesia pada 

tahun 1945, praktik prostitusi masih terus terjadi terutama di kota besar seperti 

Surabaya.  

Perda nomor 7 tahun 1999 merupakan dasar dari walikota Surabaya untuk 

menutup kawasan lokalisasi di Kota Surabaya. Akhirnya pada tahun 2013 

                                                             
59Nevan Kristiono “Begini Sejarah Prostitusi di Indonesia dari Masa ke Masa”, dalam, 

https://kumparan.com/potongan-nostalgia/jalan-pantura-saksi-bisu-kerja-paksa-

1t9uXsuFU47/full, (14 Januari 2022). 

60Ibid.  

https://kumparan.com/potongan-nostalgia/jalan-pantura-saksi-bisu-kerja-paksa-1t9uXsuFU47/full
https://kumparan.com/potongan-nostalgia/jalan-pantura-saksi-bisu-kerja-paksa-1t9uXsuFU47/full
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praktik prostitusi di wilayah Kremil resmi ditutup, kondisi jl Tambak Asri 

sudah tidak tampak lagi ada kegiatan prostitusi, keigatan warganya diisi 

dengan toko-toko, warung kopi, warung makan, kerajinan-kerajinan seperti 

jaket, tas, dan juga ada yang membuka usaha mabel. Kondisi tersebut sangat 

jauh berbeda ketika A Malik Bz mengunjungi wilayah tersebut di tahun 1964, 

yang mana praktik prostitusi mnasih dilakukan secara terang-terangan 

sehingga A Malik Bz mendapatkan ide untuk menuliskan lagu yang 

fenomenal yaitu “Keagungan Tuhan”. 

C. Deskripsi dan Makna Dalam Syair Keagungan Tuhan Karya A Malik Bz  

Sebuah lagu tidak bisa lepas dari syair yang mengisi lagu tersebut. 

Lagu juga sangat dipengaruhi oleh kualitas syair yang terkandung 

didalamnya, semakin bermakna dan semakin dalam makna dari syair tersebut, 

maka akan semakin cepat mengikat dan juga berkesan bagi para 

pendengarnya. Syair lagu yang digandrungi oleh banyak orang sampai 

terkenal pastilah memiliki syair yang sangat bermakna bagi pendengarnya, 

dalam hal ini, kesuskesan syair keagungan tuhan.  

Dalam sayir “Keagungan Tuhan” memiliki makna yang sangat 

mendalam yang merupakan cerminan ekspresi hati dari penulis syair lagu 

tersebut, dengan keinginan yang tulus dan juga keresahan yang dirasakan oleh 

A Malik Bz, membuat syair tersebut begitu nyata dan juga berkesan kepada 

para pendengarnya. Untuk dapat memaknakan secara mendalam syair lagu 

“Keagungan Tuhan” alangkah baiknya kita dapat mengetahui isi dari syair 

lagu tersebut. di bawah ini adalah sebagai isi dari syairnya:  
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Insyaflah wahai manusia 

Jika dirimu bernoda 

Dunia hanya naungan 

'Tuk makhluk ciptaan Tuhan 

Dengan tiada terduga 

Dunia ini 'kan binasa 

Kita kembali ke asalnya 

Menghadap Tuhan Yang Esa 

Dialah pengasih dan penyayang 

Kepada semua insan 

Janganlah ragu atau bimbang 

Pada keagungan Tuhan 

Betapa Maha Besarnya 

Pencipta alam semesta 

Siapa selalu berbakti 

Mengabdi pada Ilahi 

'Kan sentosa selamanya 

Di dunia dan akhir masa 

Pada syair keagungan tuhan di atas bisa dibagi menjadi empat bagian 

yang masing-masing memiliki pesan yang akan disampaikan oleh pengarang, 

yakni 1.) bertaubat, 2.) menjelaskan bahwa dunia hanya sementara, 3.) 

mengagungkan sifat Allah SWT, dan 4.) juga kunci ketenangan dunia dan 

akhirat, yang mana semua hal itu merupakan beberapa unsur yang dapat 

membimbing manusia khususnya umat Islam menuju ketenangan. Dari 

beberapa nilai di atas akan dijabarkan secara mendetail pada uraian di bawah 

ini. 
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Dalam bait pertama terdapat dua hal yang ingin disampaikan oleh A 

Malik Bz lewat syairnya, yakni bertaubat dan  juga menyadari bahwa dunia 

hanya sementara. Hal pertama akan kami bahas adalah mengenai taubat, yang 

terkandung dalam baris kesatu dan kedua yakni “insyaflah wahai manusia, 

jika dirimu bernoda” dalam hal ini, seorang muslim menyadari akan dosa 

yang telah ia lakukan dan seharusnya langsung bertaubat kepada Allah SWT 

sebagaimana yang telah difirmankan-Nya pada Al-Qur’an. Salah satu ayat 

yang menyebutkan tentang pertaubatan adalah pada surat Al-Maidah ayat ke 

39 yang berbunyi: 

َ ٱوَأصَۡلَحَ فإَنَِّ  ۦمَن تاَبَ مِنۢ بَعۡدِ ظلُۡمِهِ  َ ٱهِِۚ إِنَّ يتَوُبُ عَليَۡ  للَّّ حِيم   للَّّ غَفوُرٞ رَّ 

Artinya: Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri 

itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka 

Sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ma’idah 39)61 

Pada ayat di atas diterangkan bahwa sesorang telah melakukan 

kegiatan mencuri, yang pada dasarnya merupakan salah satu perbuatan dosa, 

dan apabila ia bertaubat kepada Allah maka Allah akan mengampuni dosa 

tersebut. karena Allah Maha Pengampun dan  maha penyayang, maka 

siapapun yang datang kepada Allah dengan penuh penyesalan dan memohon 

ampun kepada-Nya, maka Allah akan mengampuninya. Namun, dengan sifat 

Allah yang Maha Pengampun, sebaiknya tidak menganggap remeh perbuatan 

dosa, seringkali orang-orang yang berbuat dosa dengan gampangnya berkata 

                                                             
61Al-Qur’an, 5 (al-Maidah): 39. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

62 
 

“kan Allah Maha Pengampun”,  hal tersebut tentu saja tidak bisa dibenarkan, 

dengan alasan apapun. 

Taubat sendiri memiliki empat unsur penting. Pertama, penyesalan 

dari kesalahan dan dosa di masa lalu. Kedua, segera menghentikan 

kemaksiatan yang sedang dilakukan. Ketiga, memohon ampunan (istigfar) 

pada Allah SWT. Keempat, tekad kuat untuk tidak mengulangi lagi kesalahan 

tersebut di masa depan. Unsur terakhir inilah yang mendorong orang untuk 

senantiasa meningkatkan ketakwaan pada Allah SWT dan bersikap lebih hati-

hati dalam setiap perbuatannya.62 Dengan memasukkan unsur-unsur tersebut 

maka Allah akan menerima pertaubatan dan mengampuni dosa mereka. 

Pada syair baris ketiga dan keempat bermaksud untuk 

memperingatkan kalau di dunia ini hanya untuk sementara ditunjukkan dalam 

kalimat “dunia hanya naungan, tuk makhluk ciptaan Tuhan”. Naungan di 

syair tersebut merujuk kepada sesuatu yang sementara. Naungan sendiri 

menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah lindungan, seperti dalam 

contoh kalimat “ia duduk di bawah naungan pohon yang rindang” dalam 

contoh kalimat tersebut, naungan bisa juga diartikan sebagai tempat untuk 

berlindung sementara dari panasnya terik matahari atau guyuran hujan yang 

bersifat sebentar dan akan melanjutkan perjalanan setelah panas mereda atau 

hujan sudah berhenti.  

                                                             
62Miftahus Surur, Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an, Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI 

AL FITHRAH, Volume 8, Nomor 2 Agustus 2018, 6. 
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Penjelasan tentang akhirat juga langsung disebutkan dalam syair bait 

kedua baris pertama sampai keempat yang berbunyi “dengan tiada berdaya, 

dunia ini kan binasa, kita kembali keasalnya, menghadap Tuhan Yang Esa” 

hal ini menguatkan syair bait pertama baris ketiga dan keempat dia atas. Hal 

tersebut juga berdasarkan firman Allah SWT dalam Qur’an surat Al-Gafir 

ayat 39 yang berbunyi: 

ةُ ٱلدُّنۡياَ  ذِهِ ٱلۡحَيوََٰ عٞ وَإِنَّ ٱلۡۡخِٓرَ قوَۡمِ إنَِّمَا هََٰ ةَ هِيَ داَرُ ٱلۡقرََارِ مَتََٰ  

Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 

kekal. (Q.S. Al Gafir 39)63 

Dalam ayat di atas mnjelaskan bahwa dunia bukanlah tempat yang 

kekal melainkan hanya bersifat sementara dan ditunjukkan pula tempat yang 

kekal bagi makhluk ciptaan-Nya adalah di akhirat. Hal ini  bertujuan untuk 

mengingatkan manusia agar tidak terlena oleh dunia yang hanya sebagai 

tempat singgah sejenak, sehingga melupakan kewajiban manusia untuk 

menyembah Allah SWT dan beramal ibadah yang pada hakikatnya bertujuan 

sebagai bekal di alam akhirat yang kekal selamanya.  

Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan dunia, dalam arti 

bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia harus mempertanggung 

jawabkan segala apa yang telah ia jalani ketika masih hidup di dunia. Di 

akhirat kelak Allah melakukan perhitungan atas amal perbuatan manusia 

dengan adil dan cermat, bagi hamba-hambanya yang beriman dan beramal 

                                                             
63 Ibid., 40 (al-Gafir): 39. 
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saleh serta melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa 

yang menjadi larangan Allah, maka mereka akan diganjar dengan 

kenikmatan, sedangkan di antara manusia yang tidak beriman kepada Allah, 

maka mereka akan disiksa di dalam neraka.64 

Bait selanjutnya yakni pada bait ketiga, dalam syair bait ke tiga baris 

pertama sampai keenam ini berisi “Dia lah Pengasih dan Penyayang, kepada 

semua insan, jangan lah ragu, atau bmbang, kepada Keagungan Tuhan, betapa 

Maha Besarnya, Pencipta alam semesta”, pada bait tersebut berisikan tentang 

pengagungan kepada Allah SWT yang merujuk kepada judul syair ini yakni 

Keagungan Tuhan.   

Pada bait yang keempat, baris pertama sampai ke empat berisi “Siapa 

selalu berbakti, Mengabdi pada Ilahi, 'Kan sentosa selamanya, Di dunia dan 

akhir masa”, pada bait syair tersebut berisikan tentang nasihat yang 

menunjukan apabila kita berbakti kepada Allah dengan cara melakukan 

semua perintah dan juga semua larangan yang Allah berikan maka ia akan 

mendapatka imbalan yang setimpal, yakni dijamin oleh Allah akan bahagia 

sentosa di dunia ataupun di akhirat. 

Akhirat bagi orang-orang yang berbakti dan mengabdi pada Allah 

SWT maka Allah menjamin surga baginya, seperti dalam ayat berikut: 

تِ ٱ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ  لَّذِينَ ٱوَ  لِحََٰ نَ  لصََّٰ ئنََّهُم م ِ ِ غرَُفٗا تجَۡرِي مِن  لۡجَنَّةِ ٱلنَبُوَ 

رُ ٱتحَۡتِهَا  لِدِينَ فيِهَاۚ نِعۡمَ أجَۡرُ  لۡۡنَۡهََٰ مِلِينَ ٱخََٰ لۡعََٰ 

                                                             
64Muhammad Saekul Mujahidin, Surga Dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia Di Akhirat 

Dalam Perspektif Al-Qur`An, Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Volume 13, Nomor 1, April 

2021, 1-188, 140. 
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 “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 

saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-

tempat yang Tinggi di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di 

bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah Sebaik-baik pembalasan 

bagi orang-orang yang beramal.”(Q.S. al-Ankabut/29: 58)65 

Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh serta 

menjauhkan diri dari semua larangan Allah, di akhirat nanti akan ditempatkan 

di surganya, dalam tempat yang paling tinggi, yang di bawahnya mengalir 

sungai-sungai. Mereka akan hidup terus-menerus di dalam surga sebagai 

pembalasan atas apa yang telah dikerjakanrya di dunia. Itulah pembalasan 

terbaik yang diberikan oleh Allah kepada mereka yang beramal saleh.66 

Maka dengan demikian, syair tersebut secara keseluruhan, berisi tentang 

ajakan dan nasihat yang ditujukan kepada seluruh pendengar dan juga 

berisikan tentang suara hati A Malik Bz melihat banyaknya tindakan dosa 

yang melatar belakangi pembuatan syair lagu tersebut. dengan banyaknya 

yang menyukai syair tesebut, berharap ada nasihat dan ajakan kepada 

kebaikan yang disampaikan oleh A Malik Bz dapat tersampaikan dengan baik 

kepadaa seluruh lapisan masyarakat dari muda hingga tua dan juga dari yang 

buruk menjadi lebih baik dengan mendengarkan syair tersebut.  

  

                                                             
65Al-Qur’an, 29 (al-Ankabut): 58 
66Saidin Mansyur, “Konsep al-Qur’an Tentang Surga”, Jurnal al-Asas, Vol. I No. 2, Oktober 

2018, 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

A Malik Bz merupakan komposer kelahiran Tuban pada tanggal 31 

Desember 1940, masa kecil A Malik Bz dihabiskan di daerah Sidoarjo 

tepatnya di Wonocolo, Sepanjang, Sidoarjo. Di sana ia memulai karir 

bermusiknya dari usia muda yakni 10 tahun dengan cara mengikuti Orkes 

Gambus yang bernama Al-Ittihad di sepanjang, ketika itu ia dilirik oleh 

pemimpi Orkes Melayu Sinar Kemala yang bernama A Kadir. Muai dari 

sini A Malik Bz mengawali karir yang cemerlang di Sinar Kemala, 

meskipun A Malik Bz mempunyai pendidikan hanya sampai SMP, karena 

ia tidak lulus SMA, akan tetapi karir A Malik Bz sangat cemerlang di 

Sinar Kemala, pada saat usianya baru 23 tahun ketika tahun 1964 ia 

menciptakan syair lagu yang sangat terkena sampai saat ini yakni 

Keagungan Tuhan yang sampai membawa grup orkes mlayu Sinar Kemala 

menuai masa kejayaannya. 

Syair-syair garapan A Malik Bz sebenarnya memiliki tema yang cukup 

luas tidak hanya seputar tentang religi, akan tetapi banyak juga syair lagu 

yang mengandung unsur religi dan juga beberapa lagu yang disematkan 

akan ajaran-ajaran Islam yang terkandung didalamnya. Syair lagu yang 

secara khusus bertemakan tentang religi adalah Keagungan Tuhan, album 

lagu wali songo, Assalamu’alaikum, Allah Humma Labbaik, Perjalanan 
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Para Nabi dan lain sebagainya. Dalam syai-syair tersebut A Malik Bz 

secara khusus menciptakan lagu yang bernuansa religi. 

Sedangkan dalam syair yang secara tidak langsung mengajarkan ajaran 

agama Islam perlu penelaahan dan juga pemahaman tentang syair lagu 

tersebut, salah satu contohnya adalah pada syair lagu kisah nan lalu yang 

di dalam baitnya terdapat unsur Islam yang disematkan yakni tentang 

tawakkal kepada Allah mengenai masalah yang ia alami. 

Syair lagu Keagungan Tuhan adalah salah satu karya A Malik Bz 

yang sangat terkenal yang mana ia menciptakan sayir tersebut bertujuan 

untuk menyadarkan orang-orang yang sedang melakukan dosa, latar 

belakang diciptakan syair tersebut adalah karena pada saat itu A Malik Bz 

sedang menyaksikan banyak sekali perbuatan dosa yang terjadi di daerah 

Kremil, Surabaya. Syair tersebut adalah ungkapan isi hati A Malik Bz 

tentang suasan disana. Makna yang terkandung di dalamnya adalah 

tentang bertaubat, menjelaskan bahwa dunia hanya sementara, 

mengagungkan sifat Allah SWT, dan juga kunci ketenangan dunia dan 

akhirat.  

Dengan tenarnya syair lagu tersebut diharapkan pesan yang ingin 

disampaikan oleh A Malik Bz dapat tersampaikan dengan baik kepada 

para pendengar dan juga penikmat musik di seluruh Indonesia sehingga 

dapat memperbaiki kehidupan masyarakat di negara Indonesia. 
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